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ABSTRAK 
ANI ZIADATUS SYARIFAH, NIM : 13.12.11.029. Hubungan Antara Motif 
dan Kepuasan Penonton pada Tayangan Drama Korea (Uses and 
Gratification pada Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 
IAIN Surakarta). Skripsi, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
2017. 
 
 
Skripsi ini merupakan penelitian terhadap tayangan drama Korea. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara motif dan kepuasan 
penonton pada tayangan drama Korea. Drama Korea merupakan drama yang 
booming di Indonesia sejak tahun 2002 dengan drama yang berjudul Endlles Love. 
Drama Korea selalu menyuguhkan cerita yang menarik dan tidak bertele-tele serta 
jumlah episode yang ditayangkan tidak lebih dari 30 episode. Selain itu, daya tarik 
drama Korea ada pada fashion yang ditampilkan. Namun, banyaknya drama-
drama yang ada di Indonesia, menjadi persaingan bagi produksi perfilman untuk 
terus meningkatkan kreatifitasnya agar penonton tidak beralih ke drama lain.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode 
survey, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motif dan kepuasan 
penonton pada tayangan drama Korea. Dimana pada penelitian ini, sampel yang 
digunakan sebagai responden adalah mahasiswa Jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam IAIN Surakarta dari angkatan 2012 hingga angkatan 2016. 
Dengan jumlah responden sebanyak 84 orang. Metode penelitian yang digunakan 
adalah penyebaran kuesioner dengan teknik pengukuran data menggunakan skala 
likert. Dengan jumlah pertanyaan sebanyak 32 item yang terdiri dari 16 item soal 
untuk variabel motif dan 16 item soal lainnya untuk variabel kepuasan. 
Hasil penelitian hubungan antara motif dan kepuasan penonton pada 
tayangan drama Korea ini adalah adanya hubungan yang sangat kuat antara motif 
dan kepuasan. Hal ini didapat dari interpretasi angka korelasi menurut Sugiyono 
bahwa angka korelasi berkisar antara -1 hingga +1. Jika nilai korelasi mendekati 
+1 maka korelasi dikatakan sangat kuat, sedangkan jika angka korelasi mendekati 
angka -1 maka korelasi dikatakan sangat lemah. Selanjutnya dari hasil 
perhitungan nilai korelasi pada penelitian ini sebesar 0,825 dari tabel model 
summary. Dari angka 0,825 di ketahui bahwa angka tersebut mendekati angka +1, 
sehingga diperoleh hubungan yang sangat kuat antara motif dan kepuasan. 
 
 
Kata kunci : Hubungan, Motif dan Kepuasan, Drama Korea 
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ABSTACT 
ANI ZIADATUS SYARIFAH, NIM: 13.12.11.029. The Correlation between 
Motive and Audiences Satisfaction on Korean Drama Show (Uses and 
Gratification at IAIN Surakarta Islamic Communication and Broadcasting 
Department). Thesis, Department of Communication and Islamic 
Broadcasting, Faculty of Ushuluddin and Da'wah. State Islamic Institute of 
Surakarta. 2017. 
 
 This thesis is study about Korean drama. The objective of this research is 
to know the correlation between motive and audience satisfaction on Korean 
drama show. Korean drama is a drama that comes from Korea. This drama is 
started booming in Indonesia since 2002 with its drama entitled Endless Love. 
Korean drama always shows interested and long-winded stories also the episodes 
that are aired no more than 30 episodes. In addition, the attraction of Korean 
dramas is in the fashion featured by the players. However, many dramas that exist 
in Indonesia become a competition for movie production to continuously improve 
the creativity to make audience still watching. 
 This research uses quantitative research with survey method which aims 
to know the relationship between motive and audience satisfaction on Korean 
drama. In this study, the samples used as respondents are students of 
Communication and Broadcasting Department of Islam IAIN Surakarta academic 
year 2012 to 2016. The numbers of respondents are 84 people. The research 
method that uses in this research is spreading the questionnaires to the 
respondents with data measurement techniques using Likert scale. The numbers of 
questions are 32 items consisting of 16 items for motive variables and 16 items for 
variable satisfaction. 
 The result of research that shows the relationship between motive and 
audience satisfaction on Korean drama show is have very strong relationship 
between motive and satisfaction. This result is obtained from the interpretation of 
correlation numbers according to Sugiyono that the correlation numbers ranged 
from -1 to +1. If the correlation value is closed to +1 then the correlation is called 
very strong, whereas if it approaches the number -1 then the correlation is called 
very weak. Furthermore, from the calculation of correlation value in this study is 
amounted to 0.825 from table summary model. So, it is obtained very strong 
relationship between the motive and satisfaction. 
 
Keywords: Correlation, Motives and Satisfaction, Korean Drama 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan perkembangan zaman dan perkembangan teknologi 
yang semakin maju. Memunculkan berbagai media massa mulai dari 
media cetak yang berupa koran, majalah, tabloid hingga media elektronik 
yang berupa televisi, radio, film, dan lain sebagainya. Kecanggihan media 
massa yang semakin berkembang dari waktu-kewaktu, membuat 
masyarakat tidak dapat terlepas dari media massa itu sendiri, karena 
berbagai kebutuhan yang harus mereka penuhi. Kebutuhan masyarakat 
akan media massa sangatlah terasa, terutama untuk mengisi waktu 
senggang. Selain itu, media massa juga dapat mereka manfaatkan untuk 
menghilangkan kepenatan dan stress setelah aktifitas yang mereka 
kerjakan. 
Film sebagai penemuan teknologi baru telah muncul pada akhir 
abad kesembilan belas. Film berperan sebagai sarana baru yang digunakan 
untuk menyebarkan hiburan yang sudah menjadi kebiasaan terdahulu, 
serta manyajikan cerita, peristiwa, musik, drama, lawak dan sajian teknis 
lainnya kepada masyarakat. Film mampu merangsang dua indera sekaligus 
yaitu indera penglihatan dan pendengaran, sehingga dapat memberikan 
pengaruh yang besar kepada audiensnya. Film memiliki kemampuan untuk 
menarik perhatian orang dan sebagian lagi didasari oleh alasan bahwa film 
memiliki kemampuan mengantar pesan secara unik (Denis, 1987: 13). 
Film adalah potret dari masyarakat di mana film itu dibuat. Film selalu 
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merekam realitas yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat, dan 
kemudian memprovokasikannya ke atas layar (Alex, 2013: 127). Salah 
satu genre film yang memotret kehidupan masyarakat adalah film drama. 
Drama biasanya berhubungan dengan tema, cerita, setting, karakter 
serta suasananya yang memotret kehidupan nyata. Kisahnya sering kali 
menggugah emosi, dramatik, dan mampu menguras air mata penontonnya. 
Tema umumnya mengangkat tema social baik skala besar (masyarakat) 
maupun skala kecil (keluarga) (Himawan, 2008). Drama merupakan tiruan 
kehidupan manusia yang diproyeksikan di atas pentas. Drama adalah 
potert kehidupan manusia, potret suka duka, pahit manis dan hitam putih 
kehidupan manusia (Evy, 2014: 1). Salah satu drama yang sedang dan 
masih booming di Indonesia saat ini adalah drama Korea. 
Korea merupakan Negara yang terkenal dengan keseniannya, 
seperti K-Pop, Boy band dan Girls band atau bahkan drama yang mereka 
suguhkan. Dari kesenian inilah mereka mulai menjadi figur yang tidak 
dapat tampil apa adanya, karena penampilan memberi kesan tersendiri 
bagi masyarakat. Fashion merupakan salah satu daya tarik yang membuat 
mereka tampil menarik. Tampilan fashion yang  sederhana namun tetap 
terlihat elegan merupakan gaya fashion Korea. Namun berbeda dengan 
gaya berbusana pada Boy band ataupun Girls band yang terbuka, fashion 
yang disuguhkan pada drama Korea lebih tertutup. 
Selain itu, Keindahan dan budaya yang dimiliki oleh Negara 
Korea, juga merupakan salah satu daya tarik yang dimanfaatkan, untuk 
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mengenalkannya ke seluruh dunia melalui drama yang mereka buat. Hal 
inilah yang menyebabkan Hallyu (Gelombang Korea) yakni meningkatnya 
minat publik pada kesenian pop dan tradisional Korea di Asia, Eropa, 
Timur Tengah, dan Benua Amerika (Korean Oversaes Information 
Service, 1995: 174). Indonesia juga telah mengalami Hallyu ini sejak 
kemunculannya Drama Korea. 
Drama Korea merupakan drama yang berasal dari Negara Korea, 
yang berisi tentang kisah kehidupan di Korea yang kemudian 
diproyeksikan menjadi sebuah drama film. Drama Korea yang pertama 
kali tayang di Indonesia adalah drama Endlles Love. Drama ini tayang 
pada tahun 2002 di stasiun televisi Indonesia yakni Indosiar. Drama 
Endlles Love merupakan drama Korea bergenre melodrama dengan jumlah 
episode sebanyak 16 episode. (http://www.portalsinopsis.com/2015/04/ 
sinopsis-dramaendless-love-autumn-in-my-heart.html diakses tanggal 15.2 
.2017). Sejak saat itulah mulai bermunculan drama-drama Korea baru 
seperti Jewel In The Palace, Winter Sonata, Full House, Boy Before 
Flowers, Princess Hours, Dongyi, Pasta dan lain sebagainya. Drama 
Korea tidak hanya menyuguhkan cerita dengan genre romantis yang 
mengharu biru, lebih dari itu, drama bergenre komedi, horror, family 
hingga fantasi pun mereka suguhkan.  
Salah satu drama Korea yang fenomenal di tahun 2016 adalah 
drama Goblin atau Guardian: The Lonely and Great God. Drama ini mulai 
tayang pada tanggal 2 Desember 2016 dan berakhir pada tanggal 21 
4 
 
 
 
Januari 2017. Dengan sebanyak 16 episode, drama ini mampu menarik 
perhatian banyak penontonnya. Hal ini dapat di lihat dari ratingnya yang  
mengalahkan rating drama terpopuler sebelumnya yakni Reply 1988. 
Drama ini mendapatkan rata-rata rating sebesar 20,5 % dan yang tertinggi 
sebesar 22,1%. Angka tersebut melampaui rating tertinggi drama Reply 
1988 yang tercatat mencapai 18,8% (http://sport.dreamers.id/article/59811/ 
puaskan-penonton-hinggaakhir-drama-goblin-sukses-kalahkan-rekor-reply 
-1988 diakses tanggal 15. 2.2017 ).  
Dibandingkan dengan drama-drama lain, drama Korea selalu 
menyuguhkan cerita dengan alur cerita yang lebih simple dan ringan serta 
tidak berbelit-belit, episode yang disuguhkan oleh drama korea lebih 
pendek antara 16 episode hingga 30 episode. Selain itu, latar tempat yang 
dimunculkan di setiap adegan juga lebih bervariasi. Berbeda dengan drama 
luar lain seperti drama India yang menitikberatkan cerita pada satu 
masalah namun bercabang menjadi beberapa masalah, episode yang 
ditayangkan juga lebih banyak sehingga menimbulkan rasa bosan. 
(http://www.kambing berita.web.id/2017/01/perbedaan-drama-korea-vs-
film-india.html diakses tanggal 15.2.2017 ). 
Drama Korea terkenal dengan gaya fashionnya yang elegant. 
Karena hal inilah, fashion Korea mulai digandrungi para remaja dan 
menjadi trend. Namun, hal ini menyebabkan individu meniru gaya 
berbusana ataupun fashion yang ditampilkan oleh pemain drama Korea. 
Selain itu, sifat remaja yang selalu mengikuti trend terbaru juga 
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mempengaruhi teman mereka. Sikap ini menimbulkan perilaku konsumtif 
bagi remaja, mereka akan menghabiskan uang untuk membeli pakaian 
ataupun aksesoris yang mereka inginkan, sehingga mereka menjadi 
bersikap boros (Yunita, 2014: 142). Dimana sikap boros itu merupakan 
sikap yang kurang baik, hal ini dapat dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-
Israa’ ayat 26-27: 
                                  
                        
Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat 
akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan 
janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros (26). 
Sesungguhnya pemborosan-pemborosan itu adalah saudara-saudara 
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya (27).” 
Di dalam surat tersebut dijelaskan bahwa Allah SWT telah 
melarang sikap boros. Sikap boros akan merugikan orang yang melakukan 
pemborosan seperti remaja, dimana sebagian besar remaja belum 
berpenghasilan sendiri dan masih meminta uang saku pada orang tua 
mereka.  
Selain itu, drama Korea tidak pernah lepas dengan genre romantis. 
Genre romantis tentunya di dominasi dengan adegan mesra antara dua 
orang individu yang berlawanan jenis. Dengan terpaan yang terus menerus 
menyebabkan individu terpengaruh, sehingga menimbulkan keinginan 
pada individu untuk dapat meniru adegan tersebut. Di dalam agama islam 
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adegan mesra merupakan salah satu larangan karena dapat menimbulkan 
zina sehingga dapat merusak moral. Di dalam Al-Qur’an dijelaskan pada 
surat Al-Israa’ ayat 32: 
                       
Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina 
itu adalah perbuatan yang keji dan jalan yang buruk.(32)” 
Dari sini dijelaskan bahwa mendekati zina di larang dalam agama 
islam. Kegiatan pacaran dapat menyebabkan perbuatan zina. Jika itu 
terjadi, hal ini akan merusak moral remaja itu sendiri dan akan 
mengakibatkan perasaan bersalah dikemudian hari. 
Di dalam teori uses and gratification menjelaskan bahwa penonton 
akan menjadi aktif dan selektif dalam memilih tayangan yang mereka 
inginkan. Setiap individu memiliki motif dan tingkat kepuasan yang 
berbeda-beda. Hal ini yang menimbulkan teori uses and gratification. 
Menurut pendiri teori ini, Blumer dan Katz, mengatakan pengguna media 
memainkan peran aktif untuk memilih dan menggunakan media tersebut. 
Pengguna mempunyai pilihan alternatif untuk memuaskan kebutuhan 
mereka (Nurudin, 2007: 192). Media massa tidak mempunyai kekuatan 
memengaruhi khalayak. Khalayak pada dasarnya menggunakan media 
massa berdasarkan motif-motif tertentu. Media dianggap berusaha 
memenuhi motif khalayak. Jika ini terpenuhi maka kebutuhan khalayak 
akan terpenuhi (Rachmat, 2008: 206). 
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Berdasarkan uraian tersebut, peneliti berpendapat bahwa audiens 
pengguna media akan secara aktif mencari informasi, hiburan dan lainnya 
di dalam media massa berdasarkan kehendak atau kebutuhan, dan motif 
yang mereka miliki. Motif setiap audiens tentunya beragam dalam 
menggunakan media. Selanjutnya, setelah kebutuhan yang mereka cari 
terpenuhi maka akan menimbulkan tingkat kepuasan pada audiens yang 
berbeda-beda.  
Banyaknya drama luar yang tayang di Indonesia, tentunya 
memiliki daya tarik yang berbeda-beda. Isi media yang sampai kepada 
individu, akan menentukan individu untuk tetap melihat atau tidak 
tayangan tersebut. Tayangan yang lebih menarik untuk dilihat pada 
akhirnya akan membuat individu bertahan untuk menonton tayangan 
tersebut hingga akhir. Namun,  sebaliknya, jika tayangan tersebut tidak 
menarik, maka penonton juga akan berhenti dan memilih tayangan lain 
yang lebih menarik. Penonton juga akan berusaha mendapatkan tayangan 
yang mereka inginkan salah satunya dengan mencarinya di internet. 
Internet merupakan media elektronik yang memiliki manfaat bagi 
penggunanya untuk memenuhi kebutuhan mereka. Kemudahan akses 
internet, memudahkan individu mencari dan mendownload apa saja yang 
mereka butuhkan. Kemudahan ini dimanfaatkan penggemar drama Korea 
untuk mendapatkan drama terupdate. Tanpa menunggu lama, mereka 
dapat membuka laman download dan mendapatkan semua judul drama 
yang diinginkan. Beberapa laman download drama Korea antara lain; 
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drakorindo.com, kdramaindo.com, drakortv.com, dramakorea.web .id. 
Salah satu penggemarnya adalah mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran 
Islam IAIN Surakarta. 
Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran islam secara akademik 
mempelajari tentang media. Mereka lebih memahami media dibandingkan 
dengan mahasiswa jurusan lain. Sehingga mahasiswa ini akan tertarik 
untuk menonton tayangan yang menjadi trend saat ini untuk belajar dari 
tayangan yang banyak menarik perhatian tersebut. Bagi mahasiswa yang 
menyukai drama Korea, waktu senggang yang tersisa ditengah-tengah 
perkuliahan dimanfaatkan untuk mengobrol satu sama lain. Salah satu 
obrolan tersebut adalah tentang drama Korea, mereka akan menceritakan 
peristiwa, adegan atau bahkan aktor dan aktris yang menurut mereka 
mengesankan dan menarik. Untuk jeda waktu pergantian jam yang cukup 
lama, mahasiswa biasa menunggu di kos teman mereka dan tak jarang 
mereka bersama-sama menonton drama Korea untuk menghabiskan 
waktu luang tersebut. Tidak hanya itu, untuk mengupdate drama Korea 
yang mereka miliki, mereka memanfaatkan kesempatan itu untuk tukar 
menukar drama Korea. Selain itu, untuk efisiensi waktu, pemilihan 
mahasiswa KPI sebagai responden untuk mempermudah peneliti 
menemui responden dan mengumpulkan data. Sehingga mempercepat 
proses penelitian. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 
meneliti “Hubungan Antara Motif Dan Kepuasan Penonton Pada 
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Tayangan Drama Korea (Uses And Gratification Pada Mahasiswa 
Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam IAIN Surakarta)”.  
  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang uraian diatas, maka permasalahan yang 
dapat menjadi pijakan penelitian dalam identifikasi masalah adalah: 
1. Sikap boros yang timbul akibat meniru fashion pada drama Korea. 
2. Rusaknya moral remaja karena meniru adegan romantis yang di 
tayangankan drama Korea. 
3. Daya tarik tayangan drama yang dapat menarik minat penonton 
untuk tetap menonton. 
4. Motif yang dimiliki penonton untuk tetap bertahan menonton 
tayangan drama Korea. 
5. Kepuasan yang didapat penonton setelah menonton drama Korea. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan diatas, 
maka dalam penelitian ini peneliti membatasi penelitiannya yakni 
Hubungan Antara Motif dan Kepuasan Penonton pada Tanyangan Drama 
Korea. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 
maka dikemukakan perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
Apakah ada hubungannya motif dan kepuasan penonton pada 
tayangan drama Korea? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 
dicapai oleh peneliti dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
motif dan kepuasan penonton pada tanyangan drama Korea. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 
pemikiran bagi pengembangan ilmu komunikasi di bidang broadcast, 
khususnya terkait dengan kajian uses and gratification dalam meneliti 
kepuasan audiens dalam mengkonsumsi media massa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai pijakan bagi peneliti sejenis berikutnya 
b. Dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi pembaca 
tentang motif dan kepuasan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Tentang Teori Komunikasi Massa 
1. Pengertian Komunikasi Massa 
Definisi komunikasi massa yang paling sederhana 
dikemukakan oleh Bittner, yakni komunikasi massa adalah pesan yang 
dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang 
(mass communication is massages communicated through a mass 
medium to a large number of people). Dari definisi tersebut dapat 
diketahui bahwa komunikasi massa itu harus menggunakan menida 
massa. Jadi, sekalipun komunikasi itu disampaikan kepada khalayak 
yang banyak, seperti rapat akbar di lapangan luas yang dihadiri oleh 
ribuan, bahkan puluhan ribu orang, jika tidak menggunakan media 
massa, maka itu bukan komunikasi massa (Elvinaro, dkk, 2009: 3). 
Definisi komunikasi yang lebih terperinci dikemukakan oleh 
ahli komunikasi lain, yaitu Gerbner. Menurut Gerbner komunikasi 
massa adalah produksi dan distribusi yang berlandaskan teknologi dan 
lembaga dari arus pesan yang kontinyu serta paling luas dimiliki orang 
dalam masyarakat industri. Dari definisi ini, tergambar bahwa 
komunikasi massa itu menghasilkan suatu produk berupa pesan-pesan 
komunikasi. Produk tersebut disebarkan, didistribusikan kepada 
khalayak luas secara terus-menerus dalam jarak waktu yang tetap, 
misalnya harian, mingguan, dwimingguan atau bulanan. Proses 
memproduksi pesan tidak dapat dilakukan oleh perorangan, melainkan 
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harus oleh lembaga, dan membutuhkan suatu teknologi tertentu, 
sehingga komunikasi massa akan banyak dilakukan oleh masyarakat 
industri (Elvinaro, dkk, 2009: 3).  
 
2. Elemen-Elemen Komunikasi Massa 
Hiebert, Ungurait, dan Bohn, yang sering kita singkat HUB 
(1975), mengemukakan komponene-komponen komunikasi meliputi 
(Elvinaro, dkk, 2009: 31): 
a. Communicator (Komunikator) 
Pengirim pesan dalam komunikais massa bukan seorang 
individu melainkan suatu instansi, gabungan dari berbagai pihak. 
Pada media cetak yang menjadi komunikator adalah pengisi rubrik, 
reporter, pemasang iklan dan lain-lain. Sedangkan pada media 
elektronik adalah para pengisi program, pemasok program (rumah 
produksi) , penulis naskah, produser dan lain-lain. 
b. Codes and Content 
Codes adalah sistem simbol yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan komunikasi. Content atau isi media merujuk 
pada makna dari sebuah pesan. Sedangkan codes merupakan 
simbol yang digunakan untuk membawa simbol tersebut. Dalam 
komunikasi massa, codes dan content berinteraksi sehingga codes 
yang berbeda dari jenis media yang berbeda, dapat memodifikasi 
persepsi khalayak atas pesan, walaupun content-nya sama. 
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c. Gatekeeper 
Gatekeeper seringkali diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia sebagai penjaga gawang. Gawang yang dimaksud dalam 
hal ini adalah gawang dari sebuah media massa, agar media massa 
tersebut tidak “kebobolan”. Gatekeeper pada media massa 
menentukan penilaian apakah suatu informasi penting atau tidak. 
Fungsi gatekeeper adalah untuk mengevaluasi isi media agar sesuai 
dengan kebutuhan khalayaknya. Gatekeeper mempunyai 
wewenang untuk tidak memuat berita yang dianggap akan 
meresahkan khalayak. 
d. Regulator 
Regulasi komunikasi massa adalah suatu proses yang 
rumit dan melibatkan banyak pihak. Regulator dapat menghentikan 
aliran berita dan menghapus suatu informasi, tapi ia tidak dapat 
menambah atau memulai informasi, dan bentuknya lebih seperti 
sensor.  
e. Media 
Media terdiri dari: (1) media cetak, yaitu surat kabar dan 
majalah; (2) media elektronik, yaitu radio siaran, televisi, film dan 
media online (internet). 
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f. Audience (Audiens) 
1) Pengertian Audiens 
Istilah ‘audiens media’ berlaku secara universal dan secara 
sederhana dapat diartikan sebagai sekumpulan orang yang 
menjadi pembaca, pendengar, pemirsa berbagai media atau 
komponen isinya (Denis, 1987: 201).  
Marshall Mc Luhan menjabarkan audience sebagai sentral 
komunikasi massa yang secara konstan dibombardir oleh 
media (Elvinaro, dkk, 2009: 31). 
Dalam melihat efek media massa, Malvin De Fleur dan 
Sandra Ball-Rokeach, mengemukakan tiga teori komunikasi 
massa audience, yakni (Nurudin, 2007: 106): 
a) Individual Differences Perspective, menggambarkan 
khususnya perilaku audiens. Pengaruh media massa pada 
masing-masing individu berbeda dan tergantung pada 
kondisi psikologi individu yang  berasal dari pengalaman 
masa lalunya, sehingga mereka akan menanggapi pesan 
media secara berbeda (Nurudin, 2007: 106). 
b) Social Categories Perspektive, perkumpulan sosial, 
memberi kecenderungan audience mempunyai kesamaan 
norma yang akan mereaksi secara sama pada pesan khusus 
yang diterimanya. Sehingga masing-masing individu suatu 
kelompok akan mempunyai kecenderungan merespon 
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sama seperti yang dilakukan oleh anggota kelompok 
dalam satu perkumpulan social (Nurudin, 2007: 107). 
c) Social Relationship Perspective, Paul Lazarfeld, Bernard 
Berelson dan Elihu Katz, menyarankan bahwa hubungan 
secara informal memengaruhi audience. Individu 
dipengaruhi oleh sikap dan perilaku individu anggota 
audience yang didapatkannya dari media massa. Sehingga 
antar individu itu saling mempengaruhi satu sama lain dan 
menghasilkan respons yang sama (Nurudin, 2007: 108). 
Dari ketiga aspek perspektif di atas, maka teori audience 
menurut Hiebert adalah masing-masing dari kita adalah 
anggota dari sejumlah besar audience, tetapi masing-masing 
audience itu mereaksi secara individual. Interaksi kita dengan 
anggota audience yang lain, bukan anggota atau bahkan 
pemimpin opini juga mempunyai dampak pada bagaimana kita 
merespons dan bahkan ikut menentukan reaksi umum kita 
(Nurudin, 2007: 108). 
2) Karakteristik Audiens 
Menurut Hiebert dan kawan-kawan dalam Nurudin (2007: 
105) , menyebutkan bahwa audiens dalam komunikasi massa 
memiliki lima karakteristik, antara lain: 
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a) Audience cenderung berisi individu-individu yang 
condong untuk berbagi pengalaman dan dipengaruhi oleh 
hubungan social di antara mereka. 
b) Audience cenderung besar. Artinya audiens tersebar ke 
berbagai wilayah jangkauan sasaran komunikasi massa. 
Ukuran luas jangkauan ini bersifat relative sehingga tidak 
ada ukuran tentang luasnya audiens. 
c) Audience cenderung heterogen. Mereka berasal dari 
berbagai lapisan dan kategori social. Beberapa media 
tertentu mempunyai sasaran, tetapi heterogenitasnya juga 
tetap ada. 
d) Audience cenderung anonym, yakni tidak mengenal satu 
sama lain. 
e) Audience secara fisik dipisahkan dari komunikator, yakni 
oleh ruang dan waktu. 
3) Konsep tentang Audiens 
a) Audiens sebagai kumpulan penonton, pembaca, pendengar, 
pemirsa 
Clausse telah menunjukkan beberapa kerumitan 
untuk membedakan berbagai kadar keikutsertaan dan 
keterlibatan audiens, yakni (Denis, 1987: 203): 
i) Audiens yang pertama dan terbesar adalah populasi 
yang tersedia untuk menerima ‘tawaran’ komunikasi 
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tertentu. Sehingga semua yang memiliki pesawat 
televise adalah audiens televise dalam artian tertentu. 
ii) Terdapat audiens yang benar-benar menerima hal-hal 
yang ditawarkan dengan kadar yang berbeda-beda. 
iii) Audiens yang sebenarnya menjadi penerima isi  dan 
semua hal-hal yang ditawarkan media. 
b) Audiens sebagai massa 
Menurut Denis McQuail (1987: 205), audiens sebagai 
massa menekankan pada ukurannya yang besar, 
heterogenitas, penyebaran, dan anonimitasnya serta 
lemahnya organisasi social dan komposisinya yang 
berubah dengan cepat dan tidak konsisten. 
c) Audiens sebagai public atau kelompok social 
Unsure penting dalam versi audiens ini adalah 
praeksistensi dari kelompok social yang aktif, interaktif, 
dan sebagian besar otonom yang dilayani oleh media 
tertentu, tetapi keberadaannya tidak tergantung pada media. 
d) Audiens sebagai pasar 
Audiens dipandang memiliki signifikansi rangkap bagi 
media, sebagai perangkat calon konsumen produk dan 
sebagai audiens jenis iklan tertentu, yang merupakan 
sumber pendapatan media pentin lainnya. Beberapa cara 
media memandang audiens (Denis, 1987: 205): 
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i) Hubungan antara media dengan audiensnya sebagai 
hubungan konsumen-produsen. 
ii) Kurangnya hubungan social audiens yang bersifat 
intern. 
iii) Karakteristik audiens yang paling relevan dengan cara 
berpikir adalah social-ekonomi dan stratifikasi social 
audiens. 
iv) Perspektif pasar, fakta tentang audiens yang berperilaku 
memperhatikan media, dengan tindakan pembelian atau 
pilihan memirsa atau mendengar. 
4) Tipologi Formasi Audiens 
Audiens sebagai konsumen akan media memiliki beberapa 
karakteristik atau tipe, beberapa tipe audiens menurut Denis 
McQuail (1987: 207): 
a. Tipe pertama (kelompok atau publik), audiens memiliki 
ikatan normative dengan sumber. audiens lebih stabil 
sepanjang waktu, bertahan lama, tanggap terhadap dan 
memiliki parsitipasi tertentu terhadap tawaran media. 
Audiens tipe pertama termasuk pada audiens sebagai 
public. 
b. Tipe kedua (kelompok kepuasan), audiens pmengonsumsi 
media didasarkan pada kebutuhan atau tujuan tertentu. 
Audiens aktif dan selektif dalam menanggapi tawaran 
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media. Audiens tipe kedua termasuk pada audiens sebagai 
pasar. 
c. Tipe ketiga (kelompok penggemar atau budaya cita rasa), 
audiens tidak memiliki kategorisasi social yang jelas. 
Eksistensi media tergantung pada isi yang ditawarkan dan 
bila isi ini berubah audiens akan bubar atau membarui diri.  
Tabel 1 
Tipologi Formasi Audiens 
Masyarakat sebagai Sumber Media sebagai Sumber 
I. Publik atau 
keanggotaan 
kelompok 
social yang 
ada 
(kelompok 
atau publik) 
II. Kebutuhan 
atau tujuan 
individual 
yang timbul 
dalam 
pengalaman 
seseorang 
(kelompok 
kepuasan) 
III. Isi 
(kelompok 
penggemar 
atau 
budaya cita 
rasa) 
IV. Saluran atau 
medium 
(audiens 
medium) 
 
g. Filter 
Proses komunikasi massa seringkali menghadapi 
hambatan berupa perbedaan budaya. Sehingga bagaimana media 
massa dapat mengantisipasi hambatan dan mempertimbangkan 
faktor yang menjadi sumber hambatan. 
h. Feedback (Umpan Balik) 
Feedback dalam komunikasi massa merupakan tanggapan 
atau respon yang dikirim oleh audience kepada komunikator 
terhadap pesan yang disampaikan. 
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3. Fungsi Komunikasi Massa 
Fungsi komunikasi massa menurut Dominick (Elvinaro, dkk, 
2009: 14) terdiri dari : 
a. Surveillance (Pengawasan) 
Fungsi pengawasan komunikasi massa dibagi dalam 
bentuk utama: Pertama, fungsi pengawasan peringatan terjadi 
ketika media massa menginformasikan tentang ancaman dari 
angin topan, meletusnya gunung merapi, kondisi yang 
memprihatinkan, tayangan inflasi atau adanya serangan militer. 
Kedua, fungsi pengawasan instrumental adalah 
penyampaian atau penyebaran informasi yang memiliki kegunaan 
atau dapat membantu khalayak dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Interpretation (Penafsiran) 
Media massa tidak hanya memasok fakta dan data, tetapi 
juga memberikan penafsiran terhadap kejadian-kejadian penting. 
Contoh nyata penafsiran media dapat dilihat pada halaman tajuk 
rencana (editorial) surat kabar. Penafsiran ini berbentuk komentar 
dan opini yang ditujukan kepada khalayak pembaca, serta 
dilengkapi perspektif (sudut pandang) terhadap berita yang 
disajikan dimuat dan ditayangkan. 
Tujuan penafsiran media ingin mengajak para pembaca 
atau pemirsa untuk memperluas wawasan dan membahasnya lebih 
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lanjut dalam komunikasi antarpersonal atau komunikasi 
kelompok. 
c. Linkage (Pertalian) 
Media massa dapat menyatukan anggota masyarakat 
yang beragam sehingga menbentuk linkage (pertalian) 
berdasarkan kepentingan dan minat yang sama tentang sesuatu. 
Kelompok-kelompok yang memiliki kepentingan yang sama 
tetapi terpisah secara geografis dipertalikan atau dihubungkan 
oleh media. 
d. Transmitssion of Value (Penyebaran Nilai-Nilai) 
Fungsi penyebaran nilai tidak kentara. Fungsi ini juga 
disebut sosialization (sosialisasi). Sosialisasi mengacu kepada 
cara, di mana individu mengadopsi perilaku dan nilai kelompok. 
Media massa mewakili gambaran masyarakat itu ditonton, 
didengar dan dibaca. Media massa memperlihatkan kepada kita 
bagaimana mereka bertindak dan apa yang mereka harapkan. 
Dengan kata lain, media mewakili kita dengan model peran yang 
kita amati dan harapan untuk menirunya. 
e. Entertainment (Hiburan) 
Sulit dibantah lagi bahwa pada kenyataannya hampir 
semua media menjalankan fungsi hiburan. Televisi adalah media 
massa yang mengutamakan hiburan. Melalui berbagai macam 
program acara ditayangkan televisi, khalayak dapat memperoleh 
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hiburan yang dikehendakinya. Fungsi dari media massa sebagai 
fungsi menghibur tiada lain tujuannya adalah untuk mengurangi 
ketegangan pikiran khalayak, karena dengan membaca berita-
berita ringan atau melihat tayangan hiburan di televise dapat 
membuat pikiran khalayak segar kembali. 
 
4. Pengertian Film 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, film dapat diartikan 
dalam dua pengertian. Pertama, film merupakan selaput tipis berbahan 
seluloid yang digunakan untuk menyimpan gambar negatif dari sebuah 
objek. Kedua, film diartikan sebagai lakon atau gambar hidup atau 
gambar gerak (Apriadi, 2013: 112). 
Menurut Undang-Undang No. 8 Tahun 1992 yang dimaksud 
dengan film ialah karya cipta seni dan budaya yang merupakan media 
komunikasi massa pandang-dengar yang dibuat berdasarkan asas 
sinematografi dengan direkam dengan pita seluloid, pita video, 
piringan video, dan/atau bahan hasil penemuan teknologi lainnya 
dalam segala bentuk, jenis, dan ukuran melalui proses kimiawi, proses 
elektronik, atau proses lainnya, dengan atau tanpa suara, yang dapat 
ditunjukkan dan/atau ditayangkan dengan sistem proyektor mekanik, 
elektronik, dan/atau lainnya (Apriadi, 2013: 112). 
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Film adalah karya seni yang diproduksi secara kreatif dan 
memenuhi imajinasi penonton yang bertujuan memperoleh keindahan 
(Siti, dkk, 2014: ). 
4.1. Jenis-Jenis (Genre) Film 
Genre merupakan istilah yang digunakan untuk 
mengklasifikasikan teks-teks media di dalam kelompok-
kelompok tertentu dan karakteristik sejenis. Beberapa genre film 
antara lain action, komedi, drama, petualangan, apik, musikal, 
perang, science fiction, pop, horror, gangster, thriller, fantasi dan 
bencana (Apriadi, 2013: 115). Sebuah genre dalam film biasanya 
ditetapkan setelah beberapa film yang mewakili genre tersebut 
sukses dan berkembang menjadi trend. Namun, biasanya sebuah 
film tetap memiliki satu atau dua genre yang dominan (Himawan, 
2008: 11) 
Genre film dapat diklasifikasikan menjadi (Himawan, 2008: 
13): 
4.1.1. Film Aksi 
Film-film bergenre aksi berhubungan dengan adegan-
adegan adu fisik, menegangkan, berbahaya, nonstop dengan 
tempo cerita yang tepat. Film-film aksi biasanya berisi 
adegan kejar-mengejar, perkelahian, tembak-menembak, 
balapan, berpacu pada waktu, ledakan serta aksi-aksi fisik 
lainnya. Film-film aksi biasanya menggunakan karakter 
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laki-laki sebagai tokoh utama dan sasaran penonton pun 
biasanya ditujukan pada laki-laki. 
4.1.2. Film Drama 
Film-film drama biasanya berhubungan dengan tema, 
cerita, setting, karakter serta suasananya yang memotret 
kehidupan nyata. Kisahnya sering kali menggugah emosi, 
dramatik, dan mampu menguras air mata penontonnya. 
Tema umumnya mengangkat tema social baik skala besar 
(masyarakat) maupun skala kecil (keluarga) seperti 
ketidakadilan, kekerasan, diskriminasi, rasialisme, 
ketidakharmonisan, penyakit, kemiskinan, politik dan 
sebagainya. 
Genre roman, melodrama, biografi merupakan 
pengembangan langsung dari genre drama. Film-film 
drama umumnya bisa ditonton oleh semua kalangan namun 
sering kali juga membidik kalangan penonto tertentu seperti 
keluarga, remaja dan anak-anak. 
4.1.3. Film Sejarah/Epic 
Genre ini biasanya mengambil tema periode masa silam 
(sejarah), berdasarkan cerita mengenai tokoh pahlawan 
yang benar-benar ada pada kejadian masa lalu, atau 
peristiwa tokoh besar yang menjadi mitos. Film epic 
sejarah juga sering menyajikan aksi pertempuran skala 
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besar yang berlangsung lama. Genre biografi merupakan 
pengembangan dari genre epic sejarah. 
Untuk membuat film sejarah dengan skala besar atau lebih 
dikenal dengan film kolosal set-nya memang mewah 
dengan menggunakan banyak peralatan perang mulai dari 
kuda, senjata perang seperti panah, tombak kereta, juga 
menyewa ribuan pemain figuran. 
4.1.4. Film Fantasi 
Film fantasi  berhubungan dengan tempat, peristiwa serta 
karakter yang tidak nyata. Film fatasi berhubungan dengan 
unsure megic, mitos, negeri dongeng, imajinasi, halusinasi, 
serta alam mimpi. Film fantasi juga terkadang berhubungan 
dengan aspek religi seperti Tuhan atau malaikat yang turun 
ke bumi, campur tangan kekuatan ilahi, surge dan neraka, 
dll. Film-film fantasi sering kali mengadaptasi kisah 1001 
malam serta mitos dewa-dewi yunani. Genre fantasi juga 
biasanya bersinggungan dengan fiksi-ilmiyah, petualangan, 
supranatural dan horror. Film fantasi umumnya ditujukan 
untuk penonton remaja dan anak-anak namun kadang juga 
mampu memikat kalangan dewasa. 
4.1.5. Film Ilmiah 
Film fiksi ilmiah berhubungan dengan masa depan, 
perjalanan angkasa luar, percobaan ilmiah, penjelajahan 
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waktu, invasi dan kehancuran bumi. Fiksi ilmiah sering kali 
berhubungan dengan teknologi serta kekuatan yang berbeda 
diluar jangkauan teknologi masa kini. Film fiksi ilmiah juga 
biasanya berhubungan dengan karakter non manusia, 
seperti makhluk asing, robot, monster, hewan purba, dan 
sebagainya. Film fiksi ilmiah mengalami masa emas era 
1950-an dan hingga kini masih sangat popular. Film-film 
fiksi ilmiah umumnya kaya akan efek visual sehingga 
menghabiskan biaya produksi yang sangat besar. Sasaran 
penonton pun sangat bervariasi, namun genre ini umumnya 
lebih disukai kaum pria. 
4.1.6. Film Horor 
Film horror memiliki tujuan utama memberikan efek rasa 
takut, kejutan serta terror yang mendalam bagi 
penontonnya. Film horror umumnya menggunakan 
karakter-karakter antagonis non-manusia yang berwujud 
fisik menyeramkan. Pelaku terror berwujud manusia, 
makhluk gaib, monster hingga makhluk asing. Film horror 
umumnya memiliki suasana setting gelap dengan dukungan 
ilustrasi music yang mencekan. Sasaran film horror 
biasanya ditujukan untuk kalangan penonton remaja dan 
dewasa. 
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4.1.7. Film Komedi 
Komedi boleh jadi merupakan genre yang paling popular 
diantara semua genre lainnya sejak era silam. Komedi 
adalah jenis film yang tujuannya memancing tawa 
penontonnya. Film komedi biasanya berupa drama ringan 
yang melebih-lebihkan aksi, siatuasi, bahasa hingga 
karakternya. Film komedi juga biasanya selalu berakhir 
dengan penyelesaian cerita yang memuaskan penontonnya 
(happy ending). Film komedi secara umum dibagi menjadi 
dua jenis yaitu, komedi situasi (unsure komedi menyatu 
dengan cerita serta komedi) dan komedi lawakan (unsure 
komedi bergantung pada figure komedian). 
Genre komedi sering berkombinasi dengan aksi, drama, 
musikal, serta roman. Sasaran film komedi umumnya 
ditujukan untuk penonton, remaja, keluarga dan anak-anak. 
4.1.8. Film Kriminal/Kejahatan/Ganster 
Film-film criminal dan ganster berhubungan dengan aksi-
aksi criminal seperti, perampokan bank, pencurian, 
pemerasan, perjudian, pembunuhan, persaingan antar 
kelompok, serta aksi kelompok bawah tanah yang bekerja 
di luar system hokum. Genre ini juga sering menampilkan 
perseteruan antara pelaku criminal dengan hokum. Tidak 
seperti film aksi, film-film criminal dan ganster sering 
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menampilkan adegan kekerasan yang tidak manusiawi 
(sadis). Dalam sejarah perkembangan genre ini berkembang 
menjadi genre detektif serta film penjara atau narapidana. 
4.2. Drama Korea 
4.2.1. Pengertian Drama 
Kata drama berasal dari Yunani “draomai” yang 
berarti bertindak, bergerak, atau berakting. Oleh karena itu, 
Boulton menyatakan drama sebagai seni yang bergerak atau 
berakting (literature that walks) (Evy, 2014: 1). 
Drama merupakan tiruan kehidupan manusia yang 
diproyeksikan di atas pentas. Drama adalah potert 
kehidupan manusia, potret suka duka, pahit manis dan 
hitam putih kehiudpan manusia (Evy, 2014: 1). 
Aristoteles dalam Soediro, mengatakan bahwa 
drama adalah gambaran suatu tindakan atau aksi/gerak (a 
representation of an action). 
Lilian Herlands Hornstein dalam “The Reader’s 
Companion to World Literature” menjelaskan bahwa 
drama adalah sebuah karya sastra yang ditulis dalam bentuk 
dialog, dan dimaksudkan untuk dipertunjukkan oleh para 
actor/aktris. (Soediro, 2012: 2). 
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4.2.2. Drama Korea 
Drama Korea merupakan drama yang berasal dari 
Negara Korea, yang berisi tentang kisah kehidupan di 
Korea yang kemudian diproyeksikan menjadi sebuah drama 
film. 
Drama Korea memiliki asal usul dari ritus-ritus 
keagamaan dari masa prasejarah. Satu contoh menarik dari 
bentuk teater klasik ini adalah tari topeng Sandaenori, 
gabungan tari, lagu serta cerita yang diselingi oleh sindiran 
dan lawakan. Ada beberapa institusi yang menawarkan 
berbagai macam seni pertunjukkan pada satu tempat, salah 
satu contohnya adalah teater Jeong-dong di pusat kota 
Seoul. Teater ini menampilkan serangkaian seni 
pertunjukkan tradisional, drama serta music (Korean 
Oversaes Information Service, 1995: 165). Sinpa  
(gelombang baru) adalah suatu konsep untuk melawan 
drama gupa (gelombang lama).  
Drama-drama sinpa membahas tema-tema politik 
dan militer yang kemudian berkembang menjadi semakin 
beragam dengan tampilan cerita-cerita detektif, opera sabun 
dan tragedy (Korean Oversaes Information Service, 1995: 
166). 
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Film pertama Korea dipertontonkan ke khalayak 
umum pada tahun 1919 berjudul “Righteous Revenge” 
(Pembalasan yang Adil) , film ini semacam drama film 
yang dibuat dikombinasikan dengan pertunjukkan 
panggung. Minat public terhadap film semakin besar, 
industry-industri film, video, animasi dan online sedang 
mengalami ledakan besar di Korea (Korean Oversaes 
Information Service, 1995: 167). Statiun televise local di 
Korea  yang dioperasikan oleh swasta antara lain PSB 
(Perusahaan Penyiaran Busan) , TBC (Perusahaan 
Penyiaran Daegu) , KBC ( Perusahaan Penyiaran Gwangju) 
dan TJB (Perusahaan Penyiaran Daejeon).  
Pada tahun 2002 KBS memproduksi serial Drama 
Korea dengan judul “Endless Love” (Cinta Tanpa Akhir). 
Drama inilah yang memicu gelombang Hallyu (budaya pop 
Korea) yang melanda Jepang dan Asia (Korean Oversaes 
Information Service, 1995: 166). Salah satunya adalah 
Indoneisa. Hallyu (Gelombang Korea) merupakan 
gelombang yang mengacu pada meningkatnya minat public 
pada kesenian pop dan tradisional Korea di Asia, Eropa, 
Timur Tengah, dan Benua Amerika (Korean Oversaes 
Information Service, 1995: 174).  
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Drama korea merupakan drama yang berasal dari 
Negara Korea, yang berisi tentang kisah kehidupan di 
Korea yang kemudian diproyeksikan menjadi sebuah drama 
film. Drama Korea yang pertama kali tayang di Indonesia 
adalah drama Endlles Love. Drama ini tayang pada tahun 
2002 di stasiun televisi Indonesia yakni Indosiar. Drama 
Endlles Love merupakan drama korea bergenre melodrama 
dengan jumlah episode sebanyak 16 episode. (http: 
//www.portalsinopsis.com/2015/04/sinopsis-dramaendless-
love-autumn-in-my-heart.htmldiakses).  
Sejak saat itulah mulai bermunculan drama-drama 
Korea baru seperti Jewel In The Palace, Winter Sonata, 
Full House, Boy Before Flowers, Princess Hours, Dongyi, 
Pasta dan lain sebagainya. Drama Korea tidak hanya 
menyuguhkan cerita dengan genre romantic yang mengharu 
biru, lebih dari itu, drama bergenre komedi, horror, family 
hingga fantasi pun mereka suguhkan.  
 
5. Film Sebagai Media Komunikasi Massa 
Film sebagai media komunikasi massa sangat memegang 
peranan penting. Film merupakan realitas dari dunia nyata yang 
kemudian dikonstruksi ulang menurut ide pembuatnya dan ditampilkan 
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kembali kepada khalayak seolah-olah itulah realitas sesungguhnya 
(Apriadi, 2013: 117). 
Sebagai salah satu media komunikasi massa, film memiliki ciri-
ciri sebagai berikut (Nando, 2012: 21): 
a. Pesan dalam film berlangsung satu arah 
Tidak ada arus balik antara komunikan dan komunikator. 
Sutradara film sebagai komunikator tidak mengetahui tanggapan 
khalayak terhadap pesan dalam film yang dibuatnya. Sutradara 
tidak mengetahui apakah khalayak suka atau tidak tehadap film 
yang dibuatnya. Sutradara mengetahui film yang disukai khalayak 
melalui penjualan tiket bioskop dan DVD film yang dibuatnya. 
b. Komunikator melembaga 
Dalam pembuatan film melibatkan sejumlah orang yang 
terkoordinasi yang memiliki peran yang berbeda-beda, seperti 
produser, sutradara, artis dan kru film lainnya. 
c. Pesan film bersifat umum 
Pesan yang disampaikan film bersifat umum karena ditujukan 
untuk khalayak banyak. 
d. Menimbulkan keserampakan 
Keserampakan dalam film terlihat ketika film dibuat untuk 
ditonton oleh khalayak secara serempak. 
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e. Komunikan film bersifat heterogen 
Khalayak film merupakan kumpulan anggota masyarakat yang 
keberadaanya terpencar, berbeda-beda satu sama lainnya. Oleh 
karena itu film dibuat dalam berbagai bahasa. 
 
B. Tinjauan Teori Uses and Gratification 
1. Pengertian Teori Uses and Gratification 
Teori penggunaan dan kepuasan memfokuskan perhatian pada 
audiens sebagai konsumen media massa, dan bukan pada pesan yang 
disampaikan. Teori ini menilai bahwa audiens dalam menggunakan 
media berorientasi pada tujuan, bersifat aktif sekaligus diskriminatif. 
Audiens dinilai mengetahui kebutuhan mereka dan mengetahui serta 
bertanggung jawab terhadap pilihan media yang dapat memenuhi 
kebutuhan mereka tersebut (Morrisan, 2013: 508). 
Teori penggunaan dan kepuasan menjelaskan mengenai kapan 
dan bagaimana audiens sebagai konsumen media menjadi lebih aktif 
atau kurang aktif dalam menggunakan media dan akibat atau 
konsekuensi dari penggunaan media itu. Penggunaan media didorong 
oleh adanya kebutuhan dan tujuan yang ditentukan oleh audiens 
sendiri (Morrisan, 2013: 509). 
Katz, Blumler dan Gurevitch dalam Morrisan (2013: 509), 
menyatakan lima asumsi dasar teori penggunaan dan kepuasan yaitu: 
1) audiensi aktif dan berorientasi pada tujuan ketika menggunakan 
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media; 2) inisiatif untuk mendapatkan kepuasan media ditentukan 
audiensi; 3) media bersaing dengan sumber kepuasan lain; 4) audiensi 
sadar sepenuhnya terhadap ketertarikan, motif, dan penggunaan 
media; dan 5) penilaian isi media ditentukan oleh audiensi. 
Audiensi memiliki sejumlah alasan dan berusaha mencapai 
tujuan tertentu ketika menggunakan media. McQuail dan rekan 
mengemukaan empat alasan mengapa audiensi menggunakan media, 
yaitu (Morrisan, 2013: 510): 
a. Pengalihan (disversion), yaitu melarikan diri dari rutinitas atau 
masalah sehari-hari. 
b. Hubungan personal; hal ini terjadi ketika orang menggunakan 
media sebagai pengganti teman. 
c. Identitas personal, sebagai cara memperkuat nilai-nilai individu. 
d. Pengawasan (surveillance), yaitu informasi mengenai bagaimana 
media membantu individu mencapai sesuatu. 
Dari penjelasan di atas, peneliti berpendapat bahwa teori uses 
and gratification ini menjelaskan tentang sifat audiens yang aktif 
dalam mengkonsumsi media sehingga mereka dapat selektif dalam 
memilah milah pesan media yang bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan audiensi. Pemilihan media yang dilakukan oleh audiensi 
merupakan salah satu cara pemenuhan kebutuhan mereka dalam 
menerima informasi. Mereka dapat memilih media yang mana yang 
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akan mereka konsumsi sehingga motif ataupun kepuasaan akan 
mereka dapatkan sesuai apa yang mereka inginkan. 
Philip Palmgreen dalam Rachmat (2006: 208) membuat sebuah 
riset tentang uses and gratification. Riset ini kebanyakan 
memfokuskan  pada motif sebagai variable independent yang 
mempengaruhi pengguna media. Palmgreeen kendati juga 
menggunakan dasar yang sama yaitu orang menggunakan media 
didorong oleh motif-motif khalayak itu telah dapat dipenuhi oleh 
media. Dengan kata lain, apakah khalayak puas setelah menggunakan 
media. Konsep mengukur kepuasan ini disebut GS (Gratification 
Sought) dan GO (Gratification Obtained). 
Indikator terjadinya kesenjangan kepuasan atau tidak 
(discrepancy gratification) adalah sebagai berikut: 
1. Jika mean skor GS lebih besar dari mean skor GO (GO>GO), 
maka terjadi kesenjangan kepuasan, karena kebutuhan yang 
diperoleh lebih sedikit dibandingan dengan kebutuhan yang 
diinginkan, jadi media tersebut tidak memuaskan khalayak. 
2. Jika mean skor GS sama dengan mean skor GO (GS=GO), maka 
tidak terjadi kesenjangan kepuasan, karena kebutuhan yang 
diinginkan semuanya terpenuhi. 
3. Jika mean skor GS lebih kecil dengan mean skor GO (GS<GO), 
maka terjadi kesenjangan kepuasan, karenan kebutuhan yang 
diperoleh lebih banyak dibandingkan dengan kebutuhan yang 
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diinginkan, jadi media tersebut memuaskan khalayak. (Rachmat, 
2006:215) 
Menurut riset uses and gratification di atas, peneliti berpendapat 
bahwa motif individu dalam menggunakan media sangat berpengaruh 
dalam memenuhi kepuasan individu akan kebutuhan individu tersebut. 
Dalam penelitian ini ditujukan untuk mengetahui kesenjangan motif 
dan kepuasan audiens dalam menonton Drama Korea. 
1. Gratification Sought (Motif) 
Gratification Sought adalah kepuasan yang dicari atau 
diinginkan pengguna ketika menggunakan suatu jenis media 
tertentu. Dengan kata lain, pengguna akan memilih atau tidak 
memilih suatu media tertentu dipengaruhi oleh sebab-sebab 
tertentu, yaitu didasari motif pemenuhan sejumlah kebutuhan yang 
ingin dipenuhi (Rachmat, 2006: 213). 
Menurut McQuail dalam Rachmat (2006: 213) , ada kategori 
motif pengonsumsian media: 
a. Motif informasi; pengguna dikatakan memiliki motif 
informasi apabila: 
1) Dapat mengetahui berbagai peristiwa dan kondisi yang 
berkaitan dengan lingkungan masyarakat terdekat. 
2) Dapat mengetahui berbagai informasi mengenai peristiwa 
dan kondisi yang berkaitan dengan keadaan dunia. 
3) Dapat mencari bimbingan menyangkut berbagai masalah. 
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4) Dapat mencari bimbingan menyangkut berbagai pendapat. 
5) Dapat memperoleh rasa damai melalui penambahan 
pengetahuan. 
b. Motif identitas pribadi; pengguna dikatakan memiliki motif 
identitas pribadi apabila: 
1) Dapat menemukan penunjang nilai-nilai yang berkaitan 
dengan pribadi mahasiswa itu sendiri. 
2) Dapat mengidentifikasikan diri dengan nilai-nilai lain 
dalam media. 
3) Memperoleh nilai lebih sebagai mahasiswa. 
c. Motif integrasi dan iteraksi social; pengguna dikatakan 
memiliki motif integrasi dan interaksi social apabila: 
1) Memperoleh pengetahuan yang berkenaan dengan empati 
social. 
2) Dapat menemukan bahan percakapan dan interaksi social 
dengan orang lain disekitarnya. 
3) Dapat menjalankan peran social sebagai mahasiswa. 
4) Keinginan dekat dengan orang lain. 
5) Keinginan untuk dihargai orang lain. 
d. Motif hiburan; pengguna dikatakan memiliki motif hiburan 
apabila: 
1) Dapat melepaskan diri dari permasalahan. 
2) Bisa bersantai dan mengisi waktu luang. 
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3) Bisa menyalurkan emosi. 
4) Bisa mendapatkan hiburan dan kesenangan. 
2. Gratification Obtained (Kepuasan) 
Gratification Obtained adalah sejumlah kepuasan nyata yang 
diperoleh individu atas terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan tertentu 
setelah individu tersebut menggunakan media (Rachmat, 2006: 
2015). 
Kepuasan yang diperoleh dapat dikategorikan sebagai 
berikut: 
a. Kepuasan informasi; pengguna dikatakan mendapatkan 
kepuasan informasi apabila: 
1) Dapat mengetahui berbagai peristiwa dan kondisi yang 
berkaitan dengan lingkungan masyarakat terdekat. 
2) Dapat mengetahui berbagai informasi mengenai peristiwa 
dan kondisi yang berkaitan dengan keadaan dunia. 
3) Dapat mencari bimbingan menyangkut berbagai masalah. 
4) Dapat mencari bimbingan menyangkut berbagai pendapat. 
5) Dapat memperoleh rasa damai melalui penambahan 
pengetahuan. 
b. Kepuasan identitas pribadi; pengguna dikatakan mendapatkan 
kepuasan identitas pribadi apabila: 
1) Dapat menemukan penunjang nilai-nilai yang berkaitan 
dengan pribadi mahasiswa itu sendiri. 
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2) Dapat mengidentifikasikan diri dengan nilai-nilai lain 
dalam media. 
3) Memperoleh nilai lebih sebagai mahasiswa. 
c. Kepuasan integrasi dan iteraksi social; pengguna dikatakan 
mendapatkan kepuasan integrasi dan interaksi social apabila: 
1) Memperoleh pengetahuan yang berkenaan dengan empati 
social. 
2) Dapat menemukan bahan percakapan dan iteraksi social 
dengan orang lain disekitarnya. 
3) Dapat menjalankan peran social sebagai mahasiswa. 
4) Keinginan dekat dengan orang lain. 
5) Keinginan untuk dihargai orang lain. 
d. Kepuasan hiburan; pengguna dikatakan mendapatkan kepuasan 
hiburan apabila: 
1) Dapat melepaskan diri dari permasalahan. 
2) Bisa bersantai dan mengisi waktu luang. 
3) Bisa menyalurkan emosi. 
4) Bisa mendapatkan hiburan dan kesenangan. 
 
C. Tinjauan Tentang Terpaan 
1. Pengertian Terpaan 
Menurut Ardianto (2007), terpaan media berusaha mencari data 
khalayak tentang penggunaan media baik jenis media, frekuensi 
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pengunaan, maupun durasi penggunaan. Penggunaan jenis media 
meliputi media audio, audiovisual, media cetak, kombinasi media 
audio dan mediaaudiovisual, media audio dan media cetak, media 
audiovsual dan media cetak, serta media audio, audiovisual, dan media 
cetak (Sumartono, 2013: 81). Frekuensi penggunaan media adalah 
berapa kali seseorang menggunakan media dalam waktu tertentu.  
Menurut Rosengren (1974) dalam Rachmat (2008) 
mendefinisikan terpaan dapat dioperasionalkan menjadi jumlah waktu 
yang digunakan dalam berbagi jenis media, isi media yang 
dikonsumsi, dan berbagai hubungan antara individu konsumen media 
dengan isi media yang dikonsumsi atau media keseluruhan.  
Sedangkan Mc Quails (1993) Terpaan adalah tingkat konsumsi 
khalayak terhadap program televisi yang diteliti dan dapat dilihat 
melalui durasi yaitu berapa lama kosumsi yang dilakukan oleh 
pemirsa, frekuensi yaitu berapa kali pemirsa mengkonsumsi serta 
pengetahuan pemirsa tentang isi program yang di teliti. 
 
D. Tinjauan Pustaka 
Ada beberapa literatur yang berkaitan dengan variabel penelitian 
ini sehingga dapat jadikan acuan untuk penulisan skripsi. Literature 
pertama, Jurnal Ivan Ibnu Salam, Susie Perbawasari, dan Kokom 
Komariah, tahun 2012 dengan judul “Hubungan Antara Terpaan Drama 
Korea di Televisi dengan Gaya Hidup Penonton”. Jenis penelitian yang 
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digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional 
yakni bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara variable 
satu dengan variable lain. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah angket, yakni pencarian data dengan menyebarkan daftar 
pertanyaan kepada responden; dan wawancara, yakni mengumpulkan data 
dengan cara berdiskusi atau tanya jawab. Sedangkan sempel yang diambil 
berjumlah 117 dari anggota K-Drama Lovers. 
Dari penjelasan di atas, penelitian yang dilakukan oleh Ivan, 
Susie dan Kokom memiliki kesamaan dengan penelitian ini, yaitu pada 
variable penelitian yang mengenai hubungan, jenis pendekatan yang 
digunakan menggunakan pendekatan kuantitatif dan dengan teknik 
pengumpulan data angket. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian itu 
menggunakan teknik pengumpulan data selain angket yakni wawancara 
sedangkan penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 
dokumentasi dan penelitian itu meneliti tentang terpaan Drama Korea 
sedangkan penelitian ini meneliti tentang Drama Korea. 
Kedua, Skripsi Irmalia Septiana pada tahun 2013, Mahasiswi 
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta. Judul “Hubungan antara Motif dan Kepuasan Penonton pada 
Program Islam itu Indah”. Jenis pedekatan yang digunakan adalah 
kuantitatif dengan metode deskriptif analisis, yang bertujuan untuk 
mengukur perbandingan kepuasan yang diharapkan dengan kepuasan 
yang diperoleh. Sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan 
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survey, dokumentasi, studi kepustakaan dan angket. Persamaan penelitian 
tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan jenis 
pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data angket dan 
dokumentasi. Sedangkan untuk perbedaannya adalah metode pendekatan 
menggunakan deskriptif analisis dan penelitian ini menggunakan metode 
survey serta teknik pengumpulan data penelitian tersebut menggunakan 
studi kepustakaan dan survey selain angket dan dokumentasi. 
Ketiga, skripsi Nadia Pratama Kusuma Wardani pada tahun 2015, 
mahasiswi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Syarif 
Hidayatullah. Dengan judul “Motif dan Kepuasan Penonton Program 
Ramadan di Televisi Nasional”. Jenis pendekatan yang digunakan adalah 
kuantitatif dengan metode survey, yakni untuk mensurvey dan 
mengetahui motif dan kepuasan program ramadan di televisi nasional 
pada mahasiswa/i Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Syarif 
Hidayatullah tahun 2011-2014. Sedangkan teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah data primer yakni angket dan data sekunder yakni studi 
kepustakaan. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 
jenis pendekatan dan metode yang digunakan sama-sama menggunakan 
kuantitatif survey serta menggunakan angket sebagai teknik pengumpulan 
datanya.  
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E. Kerangka Berpikir  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Drama Korea 
Uses and Gratifications 
(Palmgreen) 
Gratification Obtained 
(Kepuasan yang terpenuhi) 
(Mc.Quail) 
Gratification Sought 
(Kepuasan yang dicari) 
(Mc.Quail) 
1. Motif Informasi 
2. Motif Identitas Pribadi 
3. Motif Integrasi dan Interaksi Sosial 
4. Motif Hiburan 
1. Kepuasan Informasi 
2. Kepuasan Identitas Pribadi 
3. Kepuasan Integrasi dan Interaksi 
Sosial 
4. Kepuasan Hiburan 
Kesenjangan Antara 
Motif dan Kepuasan 
Gambar 1 Kerangka Berpikir 
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Kerangka berpikir pada penelitian ini, berdasarkan teori uses and 
gratification menurut Palmgreen. Individu yang menggunakan media 
memiliki motif dan kepuasan. Selanjutnya menurut teori Mc Quail, 
masing-masing dari motif dan kepuasan tersebut di bagi menjadi empat 
kategori yaitu motif informasi, motif identitas diri, motif integrasi dan 
interaksi sosial dan motif hiburan serta kepuasan informasi, kepuasan 
identitas diri, kepuasan integrasi dan interaksi sosial dan kepuasan 
hiburan. Dimana seseorang sebelum menonton drama Korea memiliki 
motif untuk memenuhi kebutuhan mereka, kemudian setelah seseorang 
menonton akan timbul kepuasan yang didapat dari menonton itu tadi. 
Sehingga dari motif dan kepuasan tersebut akan timbul kesenjengan. 
 
F. Hipotesis 
Berdasarkan Landasan Teori di atas, maka dapat disusun hipotesis 
sebagai jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan. Hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Adanya hubungan antara motif dan kepuasan penonton dalam 
tayangan drama Korea (Ha) 
2. Tidak adanya hubungan antara motif dan kepuasan penonton dalam 
tayangan drama Korea (Ho) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang berjudul Hubungan Antara Motif dan 
Kepuasan Penonton pada Tayangan Drama Korea ini menggunakan jenis 
penelitian kuantitatif dengan metode Survey. Riset kuantitatif adalah riset 
yang menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah yang hasilnya 
dapat digeneralisasikan (Rachmat, 2006: 55) Penelitian kuantitatif lebih 
berdasarkan pada data yang dapat dihitung untuk menghasilkan penafsiran 
kuantitatif yang kokoh (Mahi, 2011: 41). Pendekatan kuantitatif adalah 
pendekatan penelitian yang mengandalkan pada kalkulasi dan angka-
angka statistik sebagai andalan utama atau alat analisis (Bambang, dkk, 
2007: 1.20). 
Metode survey adalah metode riset dengan menggunakan 
kuesioner sebagai intrumen pengumpulan datanya. Tujuannya untuk 
memperoleh informasi tentang jumlah responden yang dianggap mewakili 
populasi tertentu. Dalam survey proses pengumpulan dan analisis data 
social bersifat sangat terstruktur dan mendetail melalui kuesioner sehingga 
sebagai instrument utama untuk mendapatkan informasi dari sejumlah 
responden yang diasumsikan mewakili populasi secara spesifik (Rachmat, 
2006: 59). 
Menurut Rachmat (2006: 60), survey eksplanatif merupakan jenis 
metode survey untuk mengetahui mengapa situasi atau kondisi tertentu 
terjadi atau apa yang memengaruhi terjadinya sesuatu. Peneliti tidak 
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sekedar menggambarkan terjadinya fenomena tapi telah mencoba 
menjelaskan mengapa fenomena itu terjadi dan apa penyebabnya. Dengan 
kata lain, peneliti ingin menjelaskan hubungan antara dua atau lebih 
variable. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode survey 
eksplanatif asosiatif dengan tujuan untuk menjelaskan hubungan antar 
variabel, yakni menjelaskan atau mengetahui hubungan antara motif dan 
kepuasan mahasiswa KPI IAIN Surakarta. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti telah melakukan penelitian di 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang terletak di Jln Pandawa 
Pucangan Kartasura Sukoharjo. 
2. Waktu Penelitian 
Tabel 2 
Waktu Penelitian 
No Kegiatan 
Tahun 2017 
Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Observasi Awal                                                 
2 
Penyusunan 
Proposal 
                                                
3 
Pengumpulan 
Data 
                                                
4 
Penyebaran 
Kuesioner 
                                                
5 Analisis Data                                                 
6 
Penyusunan 
Laporan 
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Observasi dilakukan pada awal bulan Januari pada pekan ke 1 
sampai 3. Kegiatan penelitian ini dilakukan dengan tahap pencarian 
data lapangan seperti jumlah populasi dan informasi lainnya yang 
berkaitan dengan penelitian di lapangan. Kemudian dilanjutkan dengan 
penyebaran kuisioner dan pengumpulan data lain yang diperlukan, 
tentunya setelah disetujui dan diberi izin oleh pembimbing. Pada 
akhirnya, sampai pada tahap menganalisis data dengan perhitungan 
metode kuantitatif survey yang dilanjutkan dengan penulisan laporan 
yang selesai pada bulan Juli pekan ke 24. 
 
C. Populasi, Sampel dan Sampling 
1. Populasi Penelitian 
Menurut Burhan (2011: 109), populasi merupakan keseluruhan 
(universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, 
tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan 
sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data 
penelitian.  
Dalam penelitian ini, peneliti memilih mahasiswa/i KPI IAIN 
Surakarta. Populasi ini dipilih karena efisiensi waktu penelitian, 
pemilihan responden mahasiswa KPI dapat memudahkan peneliti 
untuk menemui responden sehingga dapat mempersingkat waktu 
penelitian.  
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Populasi jumlah mahasiswa/i ini terdiri dari angkatan 2012 
yang berjumlah 29 mahasiswa/i, angkatan 2013 yang berjumlah 61 
mahasiswa/i, angkatan 2014 yang berjumlah 113 mahasiswa/i, 
angkatan 2015 yang berjumlah  151 mahasiswa/i dan angkatan 2016 
yang berjumlah 180 mahasiswa/i. Sehingga total jumlah populasi yang 
didapatkan berjumlah 534 mahasiswa/i, perhitungan ini tidak termasuk 
mahasiswa/i yang drop-out (putus studi) dan cuti.  
Tabel 3 
Jumlah Populasi KPI IAIN Surakarta 
Tahun Angkatan Jumlah Mahasiswa/i Total 
2012 29 
534 
2013 61 
2014 113 
2015 151 
2016 180 
 
2. Sampel dan Sampling Penelitian 
Menurut Rachmat (2006: 151) sampel adalah sebagian dari 
keseluruhan dari objek atau fenomena yang diteliti. Menurut Sugiono 
dalam Mahi (2011: 61), sampel adalah sebagian jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Populasi memiliki ciri tak 
terbatas, sehingga harus dilakukan perhitungan secara pasti jumlah 
besaran sampel untuk populasi tertentu. Selain itu, untuk menghindari 
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berbagai kesulitan karena populasi memiliki karakter yang sukar 
digambarkan.  
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik acak 
(Pobability sampling) dengan cara sampling acak sederhana (simple 
random sampling), yaitu teknik penarikan sampel dari populasi yang 
dilakukan secara acak, tanpa memperhatikan tingkatan strata yang 
dimiliki populasi (Sugiyono, 2015: 84). Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan rumus Yamane sebagai rumus untuk mengukur sampel, 
antara lain (Rachmat, 2006: 162): 
  
 
     
 
Keterangan: 
N: Ukuran populasi 
n: Ukuran sampel 
d: kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel 
yang dapat ditolerir, yang disini menggunakan sebesar 0.1 atau 10%. 
  
   
          
 
  
   
      
 
n = 84.22 
Dari rumus di atas, di dapat jumlah sampel sebesar 84.22. 
sehingga dapat dibulatkan menjadi 84 orang sampel. Untuk 
pengambilan sampel setiap angkatan di pakai rumus (Sugiyono, 2015: 
89): 
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Tabel 4 
Jumlah Sampel Per Angkatan 
Angkatan 
Jumlah populasi/ 
angkatan 
Perhitungan Sampel 
2012 29 
  
   
    = 4.56 4 
2013 61 
  
   
    = 9.59 10 
2014 113 
   
   
    = 17.77 18 
2015 151 
   
   
    = 23.75 24 
2016 180 
   
   
    = 28.31 28 
Total 534  84 
Dari tabel di atas, maka di dapat jumlah dari masing-masing 
angkatan. Kemudian setiap angkatan akan di ambil lagi sampel dari 
setiap kelas per angkatan yakni: 
  
                               
                     
 
Tabel 5 
Jumlah Sampel Per Kelas 
Angkatan Jumlah kelas 
Sampel 
populasi/angkatan 
Sampel kelas/ 
angkatan 
2012 1 4 4 
2013 2 10 5 
2014 3 18 6 
2015 4 24 6 
2016 
1 
28 
4 
4 6 
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Dari tabel di atas, maka di dapat jumlah sampel per kelas 
sebanyak 4 orang untuk angkatan 2012, 5 orang untuk angkatan 2013, 
6 orang untuk angkatan 2014, 8 orang untuk angkatan 2015 dan untuk 
angkatan 2016, 1 kelas dengan 5 orang sedangkan 4 kelas lainnya 
dengan 6 orang. 
 
D. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan peneliti adalah: 
1. Variabel bebas (independent = X) 
Variabel bebas adalah yang diselidiki pengaruhnya terhadap gejala. 
Dalam hal ini yang termasuk variabel bebas adalah  Motif atau 
kepuasan yang dicari oleh penonton dalam tayangan drama Korea 
2. Variabel terikat (dependent = Y) 
Variabel terikat adalah variabel yang diramalkan akan timbul 
sebagai pengaruh dari variabel bebas yaitu kepuasan yang didapat 
setelah menonton tayangan drama Korea. 
 
E. Indikator Penelitian 
1. Definisi Konseptual 
a. Motif adalah kepuasan yang dicari atau diinginkan pengguna 
ketika menggunakan suatu jenis media tertentu. Menurut McQuail 
dalam Rachmat (2006: 213) , ada kategori motif pengonsumsian 
media: 
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a) Motif Informasi 
b) Motif Identitas Diri 
c) Motif Integrasi dan Interaksi Sosial 
d) Motif Hiburan 
b. Kepuasan sejumlah kepuasan nyata yang diperoleh individu atas 
terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan tertentu setelah individu 
tersebut menggunakan media (Rachmat, 2006: 2015). Kepuasan 
yang diperoleh dapat dikategorikan sebagai berikut: 
a) Kepuasan Informasi 
b) Kepuasan Identitas Diri 
c) Kepuasan Integrasi dan Interaksi Sosial 
d) Kepuasan Hiburan 
 
2. Definisi Operasional 
Tabel 6 
Definsi Operasional 
Variabel 
Penelitian 
Definisi 
Operasional 
Indikator 
Motif (X) Informasi 
1. Ingin mengetahui berbagai peristiwa dan 
kondisi yang berkaitan dengan lingkungan 
masyarakat. 
2. Ingin mengetahui berbagai informasi mengenai 
peristiwa yang berakitan dengan lingkungan. 
3. Ingin memperoleh pengetahuan lebih 
mengenai suatu hal. 
 
Identitas 
Diri 
1. Ingin menemukan penunjang nilai-nilai yang 
berkaitan dengan pribadi penonton. 
2. Ingin mengidentifikasi diri dengan nilai-nilai 
lain dalam media. 
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3. Ingin mendapatkan nilai lebih 
 
Integrasi 
dan 
Interaksi 
Sosial 
1. Ingin memperoleh pengetahuan yang 
berkenaan dengan empati sosial. 
2. Ingin menemukan bahan percakapan dan 
interaksi sosial dengan orang lain disekitarnya. 
3. Keinginan untuk dekat dengan orang lain. 
 Hiburan 
1. Ingin melepaskan diri dari permasalahan. 
2. Ingin bersantai dan mengisi waktu luang. 
3. Ingin mendapatkan hiburan dan kesenangan. 
Kepuasan 
(Y) 
Informasi 
1. Dapat mengetahui berbagai peristiwa dan 
kondisi yang berkaitan dengan lingkungan 
masyarakat. 
2. Dapat mengetahui berbagai informasi 
mengenai peristiwa yang berakitan dengan 
lingkungan. 
3. Memperoleh pengetahuan lebih mengenai 
suatu hal. 
 
Identitas 
Diri 
1. Dapat menemukan penunjang nilai-nilai yang 
berkaitan dengan pribadi penonton. 
2. Dapat mengidentifikasi diri dengan nilai-nilai 
lain dalam media. 
3. Mendapatkan nilai lebih. 
 
Integrasi 
dan 
Interaksi 
Sosial 
1. Memperoleh pengetahuan yang berkenaan 
dengan empati sosial. 
2. Menemukan bahan percakapan dan interaksi 
sosial dengan orang lain disekitarnya. 
3. Memiliki hubungan dengan orang lain. 
 Hiburan 
1. Dapat melepaskan diri dari permasalahan. 
2. Dapat bersantai dan mengisi waktu luang. 
3. Dapat mendapatkan hiburan dan kesenangan 
 
F. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
Berdasarkan indikator-indikator variabel operasional diatas, 
maka kisi-kisi instrumen sebagai berikut: 
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Tabel 7 
Kisi-Kisi Instrumen Pnelitian 
Variabel 
Penelitian 
Definisi 
Operasional 
Indikator 
Jumlah 
Butir 
Nomor 
Pertanyaan 
Motif (X) Informasi 
1. Ingin mengetahui berbagai peristiwa 
dan kondisi yang berkaitan dengan 
lingkungan masyarakat. 
2. Ingin mengetahui berbagai informasi 
mengenai peristiwa yang berkaitan 
dengan lingkungan. 
3. Ingin memperoleh pengetahuan 
lebih mengenai suatu hal. 
4 
1A, 2A, 3A, 
4A 
 
Identitas 
Diri 
1. Ingin menemukan penunjang nilai-
nilai yang berkaitan dengan pribadi 
penonton. 
2. Ingin mengidentifikasi diri dengan 
nilai-nilai lain dalam media. 
3. Ingin mendapatkan nilai lebih. 
4 
5A, 6A, 7A, 
8A 
 
Integrasi 
dan 
Interaksi 
Sosial 
1. Ingin memperoleh pengetahuan yang 
berkenaan dengan empati sosial. 
2. Ingin menemukan bahan percakapan 
dan interaksi sosial dengan orang 
lain disekitarnya. 
3. Keinginan untuk dekat dengan orang 
lain. 
4 
9A, 10A, 
11A, 12A 
 Hiburan 
1. Ingin melepaskan diri dari 
permasalahan. 
2. Ingin bersantai dan mengisi waktu 
luang. 
3. Ingin mendapatkan hiburan dan 
kesenangan. 
4 
13A, 14A, 
15A, 16A 
Kepuasan 
(Y) 
Informasi 
1. Dapat mengetahui berbagai 
peristiwa dan kondisi yang berkaitan 
dengan lingkungan masyarakat. 
2. Dapat mengetahui berbagai 
informasi mengenai peristiwa yang 
berakitan dengan lingkungan. 
3. Memperoleh pengetahuan lebih 
4 
1B, 2B, 3B, 
4B 
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mengenai suatu hal. 
 
Identitas 
Diri 
1. Dapat menemukan penunjang nilai-
nilai yang berkaitan dengan pribadi 
penonton. 
2. Dapat mengidentifikasi diri dengan 
nilai-nilai lain dalam media. 
3. Mendapatkan nilai lebih 
4 
5B, 6B, 7B, 
8B 
 
Integrasi 
dan 
Interaksi 
Sosial 
1. Memperoleh pengetahuan yang 
berkenaan dengan empati sosial. 
2. Menemukan bahan percakapan dan 
interaksi sosial dengan orang lain 
disekitarnya. 
3. Memiliki hubungan dengan orang 
lain. 
4 
9B, 10B, 
11B, 12B 
 Hiburan 
1. Dapat melepaskan diri dari 
permasalahan. 
2. Dapat bersantai dan mengisi waktu 
luang. 
3. Dapat mendapatkan hiburan dan 
kesenangan 
4 
13B, 14B, 
15B, 16B 
 
G. Metode Pengukuran 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengukuran 
dengan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial. Dengan skala likert ini, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai 
titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 
pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen yang 
menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai 
sangat negatif,  yang dapat berupa kata-kata “selalu” ; “sering” ; “kadang-
kadang” ; “tidak pernah” (Sugiyono 2015: 93). 
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Pada penelitian ini, skor tertinggi adalah 4 untuk jawaban “sangat 
setuju” , skor 3 untuk jawaban “setuju” , skor 2 untuk jawaban “kurang 
setuju” dan skor terendah 1 untuk jawaban “tidak setuju”. 
Tabel 8 
Penilaian Metode Pengukuran 
Jawaban Nilai 
Sangat Setuju 4 
Setuju 3 
Kurang Setuju 2 
Tidak Setuju 1 
 
Dalam penelitian ini, peneliti memilih skala likert dengan skor nilai 
1 sampai 4, karena dalam penelitian ini peneliti ingin meniadakan 
keraguan akan jawaban responden. Alasannya, karena ragu-ragu memiliki 
makna ganda yang dapat diartikan bahwa responden belum memberikan 
jawaban, ragu-ragu atau netral. Disediakannya jawaban di tengah-tengah 
juga mengakibatkan responden akan cenderung memilih jawaban di 
tengah-tengah terutama bagi responden yang ragu-ragu akan memilih 
jawaban yang mana. Selain itu, responden memilih jawaban untuk 
memilih amannya. Yang terakhir, disediakannya jawaban di tengah-tengah 
akan menghilangkan banyaknya data dalam riset, sehingga data yang 
diperlukan banyak yang hilang (Rachmat, 2008: 137). Karena itu, peneliti 
menghilangkan satu skor untuk jawaban “ragu-ragu” untuk mendapatkan 
jawaban pasti dari responden. 
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H. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Menurut Burhan (2011: 107) validitas alat ukur adalah akurasi 
alat ukur terhadap yang diukur walaupun dilakukan berkali-kali dan 
dimana-mana. Alat ukur harus memiliki akurasi yang baik terutama 
apabila alat ukur tersebut digunakan sehingga validitas akan 
meningkatkan bobot kebenaran data yang diinginkan peneliti. Menurut 
Suharsimi (2013: 167) validitas adalah keadaan yang menggambarkan 
tingkat instrument yang bersangkutan mampu mengukur apa yang 
akan diukur. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji validitas dengan 
menggunakan software SPSS (Statiscal Package For Social Science) 
dengan metode korelasi Product  Moment. Rumus Product Moment: 
 
  
 (   )  (    )
√[     (  ) ][     (  ) ]
 
Keterangan: 
r : koefisien product moment 
n : jumlah individu dalam sampel 
X : angka mentah untuk pengukuran 1 
Y : angka mentah untuk pengukuran 2 
Metode Product Moment ini menganalisis setiap item sehingga 
dapat mencerminkan ke validitasan setiap item. Uji validitas dilakukan 
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pada instrumen motif dan kepuasan pada mahasiswa Komunikasi dan 
Penyiaran Islam IAIN Surakarta. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Burhan (2011: 106) reliabilitas adalah kesesuaian alat 
ukur dengan yang diukur, sehingga alat ukur itu dapat dipercaya atau 
dapat diandalkan. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji reliabilitas dengan 
menggunakan software SPPS (Statiscal Package For Social Science) 
dengan uji Alpha Cronbach. Uji reliabilitas dilakukan dengan 
menggunakan pre-test dengan sampel. 
 
3. Uji Normalitas 
Menurut Suharsimi (2013: 301) Uji normalitas adalah 
mengadakan pengujian terhadap normal atau tidaknya sebaran data 
yang dianalisis. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan software 
SPPS (Statiscal Package For Social Science) dengan uji One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov. Selain itu, dengan uji regresi linier berganda 
juga akan didapat hasil normalitas data yakni data dapat dikatakan 
normal apabila titik-titik yang berada pada perpotongan garis absis dan 
ordinat merupakan garis lurus atau hampir lurus. 
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4. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas merupakan pengujian terhadap populasi yang 
akan dijadikan sampel bahwa kelompok-kelompok tersebut homogen. 
Intepretasi pengujian homogenitas varians data adalah sebagai berikut. 
a. Jika signifikansinya lebih besar dari 5% (0,05) berarti skor hasil 
tes tersebut tidak memiliki perbedaan varian atau homogen.  
b. Jika signifikansinya lebih kecil dari 5% (0,05) berarti skor hasil 
tes tersebut menunjukkan perbedaan varians atau tidak homogen. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji homogenitas 
dengan menggunakan software SPSS (Statiscal Package For Social 
Science). 
 
I. Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket (Kuesioner) 
Metode pengumpulan data adalah bagian instrumen pengumpulan 
data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Kesalahan 
penggunaan metode pengumpulan data atau metode pengumpulan data 
yang digunakan tidak semestinya, akan berakibat fatal terhadap hasil-hasil 
penelitian yang dilakukan (Burhan, 2011: 133). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kuesioner atau 
angket. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 
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pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden 
(Sugiyono 2015 142). 
Teknik angket adalah memberikan pertanyaan-pertanyaan 
terstruktur dan terinci terhadap informan yang terlibat langsung dalam 
peristiwa/ keadaan yang diteliti. Menurut Suehartono, angket adalah teknik 
pengumpulan data dengan menyerahkan atau mengirim daftar pertanyaan 
untuk diisi sendiri oleh responden. Responden atau istilah lain informan 
adalah orang yang memberikan tanggapan (respon) atau jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan (Mahi, 2011: 77).  
Metode angket merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang 
disusun secara sistematis, untuk diisi oleh responsen. Setelah diisi, angket 
dikembalikan kepeneliti (Burhan, 2011: 133).  
Ada beberapa jenis kuesioner yang dapat digunakan dalam proses 
pengumpulan data (Syofian, 2013:21), yaitu: 
1. Kuesioner Tertutup 
Pada kuesioner ini, pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 
kepada responden sudah dalam bentuk pilihan ganda. Jadi kuesioner 
jenis ini responden tidak diberi kesempatan untuk mengeluarkan 
pendapat. 
2. Kuesioner Terbuka 
Merupakan kuesioner atau pertanyaan-pertanyaan yang 
diberikan kepada responden yang memberikan keleluasaan kepada 
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responden untuk memberikan pendapat sesuai dengan keinginan 
mereka. 
Dalam penelitian ini, peneliti memilih jenis kuesioner tertutup 
yakni memberikan pertanyaan yang sudah dalam bentuk pilihan ganda. 
Tujuannya untuk mempermudah peneliti memberikan skor jawaban. 
Hal ini juga sesuai dengan jenis pengukuran yang peneliti gunakan 
yakni skala likert. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah instrument pengumpulan data yang sering 
digunakan untuk berbagai metode pengumpulan data. Tujuannya untuk 
mendapatkan informasi yang mendukung analisis dan interpretasi data. 
Dokumen ini berbentuk dokumen public atau privat. Dokumen public 
misalnya: laporan polisi, berita-berita surat kabar, transkrip acara TV, dan 
lainnya. Dokumen privat misalnya: memo, surat-surat pribadi, catatan 
telepon, buku harian individu, dan lainnya (Rachmat, 2006: 118). 
 
J. Teknik Analisis Data 
Maleong dalam Rachmat (2006: 165) mendefinisikan analisis data 
sebagai proses mengorganisasikan dan mengurutkan data dalam pola, 
kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan data 
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Dalam 
analisis kuantitatif data yang diperoleh berbentuk angka-angka sehingga 
perhitungannya menggunakan uji statistic. 
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Analisis regresi dilakukan jika korelasi antara dua variable 
mempunyai hubungan kausal (sebab-akibat) atau hubungan fungsional. 
Menurut Mustikoweni dalam Rachmat (2006: 181) bahwa regresi 
ditujukan untuk mencari bentuk hubungan dua variable atau lebih dalam 
bentuk fungsi atau persamaan sedangkan analisis kolerasi bertujuan untuk 
mencari derajat keeratan hubungan dua variable atau lebih. 
Metode analisis data pada penelitian ini akan diperiksa dengan 
menggunakan software SPPS (Statiscal Package For Social Science) 
dengan uji Regresi Linier Berganda yang digunakan bila penyebab 
diperkirakan lebih dari satu variabel. Penelitian ini, menggunakan uji 
regresi linier berganda dengan tujuan untuk mencari apakah ada 
hubungan antara dua variable yang diteliti yakni motif dan kepuasan pada 
audiens yang menonton drama korea. Rumus uji regresi linier berganda 
(Rachmat, 2006: 182): 
Y = a + bX1 + cX2 + ….. + kXk 
Keterangan: 
Y : Variabel tidak bebas (Independent) 
X : Variabel Bebas (Dependent) 
a  : nilai konstan atau harga Y bila X = 0 
b  : Koefisian regresi, yaitu angka peningkatan variable 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Drama Korea 
1. Drama Korea 
Drama Korea mulai tayang di Indonesia sejak tahun 2002 
dengan drama fenomenalnya yang berjudul Endlles Love. Drama 
Endlles Love pertama kali tayang di stasiun televisi Indosiar. Setelah 
kemunculannya, drama Korea mulai banyak menarik minat masyarakat 
Indonesia. Sejak saat itulah bermunculan drama-drama Korea baru di 
layar kaca Indonesia. Stasiun televisi yang pernah menayangkan serial 
drama Korea antara lain stasiun televisi Indosiar, RTV, SCTV, 
TRANS 7 dan RCTI. 
Indosiar merupakan stasiun televisi Indonesia pertama yang 
menayangankan drama Korea. Pada saat itu drama Korea telah berhasil 
mencuri rating tinggi dan mengalahkan acara televisi lainnya . Indosiar 
juga merupakan stasiun televisi yang paling update dalam 
menayangkan drama Korea. Judul drama Korea yang pernah tayang di 
Indosiar antara lain: A Love to Kill, All About Eve, Bad Guys, 
Cinderella’s Sister, Boys Before Flowers, Jewel In The Palace, Sassy 
Girl Chun Hyang, Dong Yi dan lain sebagainya. 
Setelah kesuksesan drama Korea dengan rating tingginya di 
layar kaca Indonesia, stasiun lain mulai ikut menayangkan drama 
Korea. TRANS 7 pernah menayangkan drama Korea berjudul 
Personal Taste, Empress Ki, Remember, Healer dan lain sebagainya. 
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Kemudian SCTV dengan drama Korea yang ditayangkannya antara 
lain: Beautiful Days, Winter Sonata dan lain sebagainya. Sedangkan 
RCTI pernah menayangkan drama Korea berjudul The Heirs, 
Emergency Couple, Master’s Sun, Full House, BBF dan lain 
sebagainya. Dan yang terakhir adalah RTV yang pernah menayangkan 
Sensory Couple, Mrs. Cop dan lain sebagainya. 
Selain dari stasiun televisi, penonton drama Korea juga dapat 
menonton dengan tukar menukar drama Korea dengan teman mereka 
atau dengan download di internet. Dibawah ini adalah data hasil 
perhitungan responden mendapatkan drama Korea yang pernah mereka 
lihat: 
Tabel 9 
Hasil Perhitungan Responden Mendapatkan Drama Korea 
Film Responden 
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Dari Kakak 1 1.2 1.2 1.2 
Download 22 26.2 26.2 27.4 
DVD/CD 1 1.2 1.2 28.6 
Televisi 5 6.0 6.0 34.5 
Teman 42 50.0 50.0 84.5 
Teman dan Download 9 10.7 10.7 95.2 
Teman Download dan 
TV 
1 1.2 1.2 96.4 
Teman Download TV 
DVD 
3 3.6 3.6 100.0 
Total 84 100.0 100.0  
Sumber : Hasil olah data primer, 2017 
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Berdasarkan tabel 1, diperoleh kesimpulan bahwa sebagian 
besar responden mendapatkan drama Korea dari teman mereka dengan 
jumlah responden sebanyak 41 orang dengan prosentase sebesar 
48,8%. Sedangkan minoritas responden mendapatkan drama Korea 
dari teman download dan TV, DVD/CD, dan dari kakak dengan 
jumlah responden sebanyak 1 orang dengan prosentase 1,2%. 
Selanjutnya dengan jumlah responden sebanyak 22 dengan prosentase 
sebesar 26,2% mendapatkan drama Korea dari mendownload, 
kemudian 5 responden mendapatkannya dari Televisi, 9 responden 
mendapatkannya dari teman dan download serta 3 responden dari 
teman download TV dan DVD. 
 
2. Judul-Judul Drama Korea 
Sejak drama Korea booming di Indonesia, minat masyarakat 
untuk menonton drama semakin meningkat. Sehingga judul-judul 
drama Korea semakin banyak dengan berbagai genre yang berbeda-
beda. Berdasarkan kuesioner yang diberikan kepada responden, 
peneliti mendapatkan beberapa judul drama Korea yang pernah 
ditonton oleh responden. 
Tabel 10 
Judul Drama yang Disebutkan Responden Berdasarkan Kuesioner 
No. Judul Drama Korea Jmlh 
 
No. Judul Drama Korea Jmlh 
1 Fashion King 1 
 
40 Jelause Incarnate 2 
2 49 Days 3 
 
41 Hwarang 1 
3 City Hunter 18 
 
42 Doctor  1 
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4 The Legend Of Blue Sea 20 
 
43 Voice 4 
5 Caprabian City 1 
 
44 Signal 2 
6 Boys Before Flower 21 
 
45 Strong Woman 8 
7 Descendent Of The Sun 52 
 
46 Lucky Romance 1 
8 Full House 9 
 
47 Ghost 1 
9 Play Full Kiss 1 
 
48 Let's Fight Ghost 3 
10 The Heirs 15 
 
49 Scarlet Heart Ryo 2 
11 Beauty Gong Shim 3 
 
50 My Girl Friend Go Mi Hoo 3 
12 Goblin 20 
 
51 Whisper 1 
13 Tunnel 2 
 
52 It's Okay, It's Love 2 
14 Moon Lovers 5 
 
53 Romantic Doctor, Teacher Kim 1 
15 Naughty Kiss 11 
 
54 Oh My Ghost 2 
16 Dong Yi 1 
 
55 Nice Guy 1 
17 Master Sun 5 
 
56 Cinderella 2 
18 Uncontrolably Fond 2 
 
57 Chief Kim 1 
19 Go Family Book 1 
 
58 The Moon That Embrace The Sun 3 
20 Replay 1998 1 
 
59 Jewel In The Palace 1 
21 W 5 
 
60 Heartstring 1 
22 I Miss You 2 
 
61 Shopping King 1 
23 The K2 9 
 
62 Secret Garden 1 
24 Entertainer 1 
 
63 Princess Hours 1 
25 Pinoccio 10 
 
64 Oh My Gumbi 1 
26 You're All Surrounded 2 
 
65 School 2015 3 
27 Healer 5 
 
66 Flowers Buy Next Door 2 
28 King Two Heart 2 
 
67 Monster 1 
29 7 First Kiss 1 
 
68 Introvert Boss 1 
30 Dream High 8 
 
69 The Ligh And His Lover 1 
31 Dream High 2 2 
 
70 Radiant Office 1 
32 To Be Continue 1 
 
71 My Secret Romance 1 
33 You Came From The Star 7 
 
72 Remember 2 
34 Kill Me Heal Me 3 
 
73 High School Love On 1 
35 Oh My Venus 3 
 
74 Baby Face Beauty 1 
36 Good Doctor 2 
 
75 Lie To Me 1 
37 Moonligh 3 
 
76 Cheer Up 1 
38 She Was Pretty 5 
 
77 Pasta 1 
39 Kim Book Joo 5 
 
Total 268 
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Berdasarkan judul-judul tersebut, beberapa judul drama Korea 
yang banyak dilihat oleh responden adalah Descendent of The Sun 
dengan jumlah penonton sebanyak 52 orang, Boys Before Flowers 
dengan 21 orang penonton, The Legend of Blue Sea dengan 20 orang 
penonton, Goblin dengan 20 orang penonton, City Hunter dengan 18 
penonton serta The Heirs dengan 15 orang penonton. 
Descendent of The Sun (DOTS) merupakan drama Korea yang 
fenomenal di tahun 2016. Drama ini mulai tayang pada 24 Februari 
2016 dan berakhir pada tanggal 14 April 2016 dengan jumlah episode 
sebanyak 16 episode. Pemeran utama pada drama ini adalah Song 
Joong Ki yang berperan sebagai Kapten Yoo Si Jin dan Song Hye Kyo 
yang berperan sebagai Doktor Kang Mo Yoen. Drama ini bercerita 
tentang kisah cinta seorang Kapten tentara dengan Doktor yang 
bertugas sebagai relawan di medan perang. 
 
Gambar 2 Cover drama Korea Descendent of The Sun 
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Boys Before Flowers (BBF) merupakan drama Korea bergenre 
romantis dengan 25 episode. Drama ini mulai tayang pada 5 Januari 
2009 yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2009. Drama ini dibintangi 
oleh Koo Hye Sun, Lee Min Ho, Kim Hyun Joong, Kim Bum, Kim 
Joo dan Kim So Eun. 
 
Gambar 3 Cover drama Korea Boys Before Flowers 
 
The Legend of Blue Sea merupakan drama Korea bergenre 
Fantasi, Romantis dan Komedi. Drama ini mulai tayang pada 16 
November 2016 dan berakhir pada tanggal 25 Januari 2017 dengan 
jumlah episode sebanyak 20 episode. Pemeran utama pada drama ini 
adalah Lee Min Ho sebagai Kim Dam Ryeong dan Jung Ji Hyun 
sebagai Se Hwa. 
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Gambar 4 Cover drama Korea The Legend of Blue Sea 
 
Goblin atau Guardian: The Lonely and Great Got merupakan 
drama yang dibintangi oleh Gong Yoo, Lee Dong Wook, Kim Go Eun, 
Yoo In Na, dan Yook Sung Jae. Drama yang bergenre fantasi dan 
romantis ini mulai tayang pada tanggal 2 Desember 2016 dengan 
jumlah episode sebanyak 16 episode. 
 
Gambar 5 Cover drama Korea Goblin atau Guardian: The Lonely 
and Great Got 
 
Pada setiap judul drama Korea tentunya memiliki genre yang 
berbeda-beda. Penonton memiliki ketertarikan tersendiri pada genre-
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genre tersebut. Berdasarkan kuesioner yang diberikan kepada 
responden, maka dapat diketahui genre-genre yang sering di tonton 
oleh responden. 
Tabel 11 
Genre Drama Korea 
Genre F Prosentase 
Romantis 44 52% 
Komedi 21 25% 
Fantasi 5 6% 
Aksi 14 17% 
Total 84 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas, mayoritas responden yang menonton 
drama Korea memilih drama bergenre Romantis dengan jumlah 
responden sebanyak 44 orang dengan prosentase sebesar 52%, 
sedangkan minoritas responden memilih drama bergenre Fantasi 
dengan jumlah responden sebanyak 5 orang dengan prosentase sebesar 
6%. Sisanya memilih drama bergenre Komedi dengan jumlah 
responden sebanyak 21 orang dengan prosentase 25% dan bergenre 
Aksi sebanyak 14 orang dengan prosentase 17%. 
 
3. Aktor dan Aktris Pemain Drama Korea 
Drama Korea selalu menampilkan aktor ataupun aktris yang 
menarik untuk dijadikan tokoh utama drama mereka. Berikut ini 
adalah nama-nama aktor ataupun aktris drama Korea yang telah 
disebutkan oleh responden melalui kuesioner. 
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Tabel 12 
Aktor dan Aktris Drama Korea 
No. Aktor / Aktris Jmlh 
 
No. Aktor / Aktris Jmlh 
1 Lee Min Ho 33 
 
19 Jung Ji Un 1 
2 Ji Cang Wook 3 
 
20 Ji Sung 2 
3 Kim Bum 2 
 
21 Kim So Hyun 7 
4 Song Joong Ki 21 
 
22 Park Se Jon 1 
5 Park Shin Hye 7 
 
23 Park Bo Young 3 
6 Kim Go Eun 2 
 
24 Jo Jung Suk 1 
7 Choi Jin Hyuk 1 
 
25 Park Min Young 1 
8 Lee Yo Won 1 
 
26 Park Hyun Sik 2 
9 IU 2 
 
27 Nam Go Min 1 
10 Goo Hye Sun 1 
 
28 Yoona 1 
11 Gong Yoo 4 
 
29 Lee Jong Suk 4 
12 Kim Hyo Joo 3 
 
30 Lee Soo Un 1 
13 Soo Ji Sub 1 
 
31 Lour 1 
14 Song Hye Kyo 1 
 
32 Gong Hyo 1 
15 Suzy Miss A 4 
 
33 Choi Shi Won 1 
16 Lee Sung Gi 3 
 
34 Nam Jo Hyul 1 
17 Park Bo Gum 3 
 
35 Do Min Joon 1 
18 Bi Rain 2 
 
Total 124 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka aktor yang sering disebut oleh 
responden adalah Lee Min Ho dan Song Joong Ki. Sedangkan Aktris 
yang sering disebut oleh responden adalah Park Shin Hye dan Kim So 
Hyun. 
Lee Min Ho adalah aktor yang mulai terkenal dengan aktingnya 
pada drama yang berjudul Boys Before Flowers. Ia lahir pada tanggal 
22 Juni 1987 di Seoul, Korea Selatan. Drama terkenal yang pernah 
diperankannya antara lain City Hunter (2011) , The Heirs (2013) , dan 
The Legend of Blue Sea (2016).  
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Gambar 6 Lee Min Ho 
Song Joong Ki merupakan aktor Korea kelahiran Daejeon, 
Korea Selatan pada tanggal 19 September 1985. Ia mulai terkenal 
dengan drama yang diperankannya berjudul Sungkyunkwan Scandal 
(2010). Drama yang pernah sukses diperankannya adalah Descendent 
of The Sun.  
 
Gambar 7 Song Jong Ki 
Park Shin Hye merupakan aktris Korea yang mencapai 
ketenaran sejak berperan dalam drama berjudul You’re Beautifull 
(2009), Heartstring (2011) , Flower Boys Next Door (2013) , The 
Heirs (2013) , Pinocchio (2014-2015) dan Doctor (2016). Ia adalah 
aktris kelahiran Gwangju pada tanggal 18 Februari 1990. 
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Gambar 8 Park Shin Hye 
Kim So Hyun adalah aktris kelahiran Yongin, Provinsi 
Gyeonggi, Korea Selatan pada tanggal 4 Juni 1999. Drama remaja 
yang pernah diperankan berjudul Who Are You: School 2015 dan Let’s 
Fight Ghost. 
 
Gambar 9 Kim So Hyun 
B. Deskripsi Responden 
1. Gambaran Umum Responden 
a. Sejarah Komunikasi Penyiaran Islam 
Komunikasi dan Penyiaran Islam merupakan salah satu 
jurusan dari Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta. 
Fakultas ini mulai terbentuk sejak STAIN Surakarta yang 
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bertranformasi menjadi IAIN Surakarta pada tanggal 3 Januari 
2011. 
Pada awalnya fakultas STAIN Surakarta terdiri dari 
Fakultas Syari’ah dan Fakultas Ushuluddin. Namun, setelah 13 
tahun menjadi STAIN Surakarta dengan kerja keras dan juga usaha 
yang terus-menerus. STAIN Surakarta berkembang menjadi IAIN 
Surakarta dengan tiga fakultas yakni Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah, Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam serta Fakultas 
Tarbiyah dan Bahasa. Dari tranformasi STAIN menjadi IAIN 
tersebut Komunikasi dan Penyiaran Islam lahir dan menjadi salah 
satu jurusan baru yang ada pada Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. 
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam ini masih terus 
berkembang hingga sekarang. 
Pada awal kemunculan Jurusan ini, Komunikasi dan 
Penyiaran Islam IAIN Surakarta hanya memiliki 1 ruang kelas saja 
yang terdiri dari beberapa mahasiswa. Namun, setiap tahunnya 
mahasiswa jurusan ini selalu meningkat. Dan pada tahun 2016 lalu 
mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam mencapai 4 
Kelas dengan jumlah mahasiswa tahun angkatan 2016 sebanyak 
180 mahasiswa. Dan untuk jumlah keseluruhan mahasiswa dari 
semester dua hingga semester sepuluh sebanyak 534 mahasiswa. 
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b. Visi dan Misi 
1. Visi 
Excellent dalam dakwah Islam yang terintegrasi dengan 
nilai-nilai kearifan lokal dan keindonesiaan dan profesional 
dalam bidang komunikasi dan media. 
2. Misi 
a) Menyelenggarakan pendidikan dan penelitian di bidang 
komunikasi dan media. 
b) Memberikan pencerahan pemikiran dalam bidang 
komunikasi dan media. 
c) Memberikan konstribusi dalam meningkatkan kualitas 
keagamaan melalui program dakwah yang rahmatan lil 
‘alamin, dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam 
praktik komunikasi dan media. 
3. Tujuan 
a) Menghasilkan sarjana komunikasi mumpuni, berpijak pada 
nilai-nilai keislaman dan nilai-nilai kearifan keindonesiaan. 
b) Menghasilkan sarjana komunikasi islam dalam bidang 
komunikasi dan media yang ber-akhlaqul karimah yang 
responsif terhadap problem agama, sosial dan budaya. 
c) Menghasilkan sarjana komunikasi Islam yang excellent 
dalam bidang dakwah profesional dan kompetitif dalam 
bidang komunikasi dan media. 
76 
 
 
 
c. Rumusan Kompetensi Lulusan 
1) Kompetensi Utama 
a) Memiliki pengetahuan agama Islam secara komprehensif 
khususnya di bidang dakwah dan penyiaran Islam. 
b) Menguasai keilmuan komunikasi dan media. 
c) Memiliki kemampuan berdakwah individual (face to face) 
dan melalui media. 
2) Kompetensi Pendukung 
a) Memiliki pemahaman dan pengalaman agama Islam. 
b) Berkepribadian dan berbudaya Islam. 
c) Memiliki kecakapan dalam bidang Arab dan Inggris. 
d) Kreatif, produktif, dan Inovatif mengembangkan bidang 
komunikasi dan media. 
e) Mampu membaca, menulis dan menghafal ayat-ayat Al-
Qur’an. 
f) Menghafal Juz ‘Amma. 
g) Mampu memanfaatkan teknologi dan komunikasi. 
h) Mampu melaksanakan penelitian bidang dakwah, 
komunikasi dan media. 
i) Mampu menggunakan dan mengembangkan media dakwah. 
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3) Kompetensi Lainnya 
Memiliki keterampilan khusus dalam mengembangkan 
komunikasi dan penyiaran Islam (dakwah) , penguasaan IT dan 
enterpreneurship. 
 
2. Data Objek Penelitian 
a. Angkatan dan Kelas Responden 
Berdasarkan hasil jawaban dari responden setelah 
penyebaran kuesioner dari keseluruhan angkatan didapat sampel 
sejumlah 84 orang. Sesuai dengan karakteristik responden yakni 
mahasiswa yang pernah melihat drama Korea, maka di dapat hasil 
prosentase responden berdasarkan kelas responden sebagai 
berikut: 
Tabel 13 
Responden Berdasarkan Kelas 
Kelas F Prosentasi 
10A 4 4.8% 
8A 5 6.0% 
8B 5 6.0% 
6A 6 7.1% 
6B 6 7.1% 
6C 6 7.1% 
4A 6 7.1% 
4B 6 7.1% 
4C 6 7.1% 
4D 6 7.1% 
2A 6 7.1% 
2B 6 7.1% 
2C 6 7.1% 
2D 6 7.1% 
2E 4 4.8% 
Total 84 100% 
Sumber : Hasil olah data primer, 2017 
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Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa mayoritas kelas yang 
menjadi responden ada pada beberapa kelas yakni 6A, 6B, 6C, 
4A, 4B, 4C, 4D, 2A, 2B, 2C, dan 2D dengan jumlah mahasiswa 6 
orang per kelas. Sedangkan untuk kelas minoritas yang menjadi 
responden adalah pada kelas 10A dan 2E dengan jumlah 
mahasiswa 4 orang per kelas. Sisanya ada pada kelas 8A dan 8B 
dengan jumlah mahasiswa sebanyak 5 orang per kelasnya. 
Sebagai gambaran dalam bentuk grafik adalah sebagai berikut: 
Grafik 1 
Responden Berdasarkan Kelas 
 
Sumber : Hasil olah data primer, 2017 
Berdasarkan penyebaran kuesioner, selain data jumlah 
prosentase mahasiswa per kelas juga didapat data jumlah 
prosentasi responden berdasarkan angkatan sebagai berikut: 
Tabel 14 
Responden Berdasarkan Angkatan 
Angkatan F Prosentasi 
2012 4 5% 
2013 10 12% 
2014 18 21% 
0
2
4
6
8
10A 8B 6B 4A 4C 2A 2C 2E
F
Prosentasi
79 
 
 
 
2015 24 29% 
2016 28 33% 
Total 84 100% 
Sumber : Hasil olah data primer, 2017 
Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui bahwa mayoritas 
responden berasal dari mahasiswa semester dua angkatan 2016 
dengan jumlah responden sebanyak 28 mahasiswa dan jumlah 
prosentase sebesar 33%. Sedangkan untuk minoritas responden 
berasal dari mahasiswa semester sepuluh angkatan 2012 dengan 
jumlah mahasiswa sebanyak 4 mahasiswa dan jumlah prosentase 
sebesar 5%. Kemudian untuk semester delapan angkatan 2013 
dengan jumlah mahasiswa sebanyak 10 mahasiswa dengan 
prosentase sebesar 12%, semester enam angkatan 2014 sebanyak 
18 mahasiswa dengan prosentase sebesar 21%, serta semester 
empat angkatan 2015 sebanyak 24 mahasiswa dengan prosentase 
29%. Gambaran dalam bentuk grafik adalah sebagai berikut: 
Grafik 2 
Responden Berdasarkan Angkatan 
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b. Usia Responden 
Berdasarkan data yang didapat melalui penyebaran 
kuesioner kepada 84 responden terdapat perbedaan usia. Usia 
responden berkisar antara usia 18 tahun hingga 23 tahun. Data 
yang diperoleh sebagai berikut:  
Tabel 15 
Responden Berdasarkan Usia 
Usia Responden F Prosentase 
18 Tahun 5 6% 
19 Tahun 28 33% 
20 Tahun 25 30% 
21 Tahun 14 17% 
22 Tahun 7 8% 
23 Tahun 5 6% 
Total 84 100% 
Sumber : Hasil olah data primer, 2017 
Berdasarkan tabel 7, menunjukkan bahwa mayoritas 
responden berusia 19 tahun dengan jumlah responden sebanyak 
28 orang dengan prosentase sebesar 33%, sedangkan untuk 
minoritas berusia 23 tahun dan 18 tahun dengan jumlah 
responden sebanyak 5 orang dengan prosesntase sebesar 6%. Dan 
sisanya berusia 20 tahun dengan jumlah responden sebanyak 25 
orang dan prosentase sebesar 30%, usia 21 tahun dengan jumlah 
responden sebanyak 14 orang dan prosentase sebesar 17% serta 
usia 22 tahun dengan jumlah responden sebanyak 7 orang dengan 
prosentase 8%. Gambaran responden berdasarkan usia dalam 
bentuk grafik sebagai berikut: 
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Grafik 3 
Responden Berdasarkan Usia 
 
Sumber : Hasil olah data primer, 2017 
c. Jenis Kelamin Responden 
Berdasarkan perolehan data penyebaran kuesioner terdapat 
sebanyak 75 responden dengan prosentase sebesar 89% yang 
menjadi mayoritas penyumbang data adalah responden berjenis 
kelamin perempuan. Sedang sebanyak 9 responden dengan 
prosentase 11% yang menjadi minoritas penyumbang data adalah 
responden berjenis kelamin laki-laki. Adapun datanya sebagai 
berikut: 
Tabel 16 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin F Prosentase 
L 9 11% 
P 75 89% 
Total 84 100% 
Sumber : Hasil olah data primer, 2017 
Adapun gambaran dari data responden berdasarkan jenis 
kelamin dalam bentuk grafik adalah sebagai berikut: 
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Grafik 4 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
d. Frekuensi dan Total Menonton Responden 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 84 responden yang 
memberiakan jawaban. Didapat data frekuensi menonton atau 
berapa kali responden menonton drama Korea dalam waktu 
tertentu adalah sebagai berikut: 
Tabel 17 
Frekuensi Menonton Responden 
Frekuensi Menonton 
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid > 4 kali dalam sebulan 8 9.5 9.5 9.5 
> 4 kali dalam 
seminggu 
15 17.9 17.9 27.4 
1-3 kali dalam sebulan 26 31.0 31.0 58.3 
1-3 kali dalam 
seminggu 
35 41.7 41.7 100.0 
Total 84 100.0 100.0  
Sumber : Hasil olah data primer, 2017 
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Berdasarkan tabel 17, menunjukkan bahwa mayoritas 
responden menonton drama Korea sebanyak 1-3 kali dalam 
seminggu dengan jumlah responden sebanyak 35 orang dan 
prosentase sebesar 41.7 %. Sedangkan minoritas sebanyak 8 
orang responden dengan prosentase sebesar 9.5%. Kemudian 
sisanya adalah > 4 jam dalam seminggu dengan jumlah responden 
sebanyak 15 dan prosentase 17.9 % serta 1-3 kali dalam sebulan 
dengan jumlah responden 26 orang dan prosentase 31.0%. 
Berdasarkan data tersebut maka frekuensi responden 
dikategorikan ringan dalam menonton drama Korea dengan 
jumlah menonton sebanyak 1-3 dalam seminggu dengan jumlah 
responden sebanyak 23 orang. Kemudian frekuensi responden 
dikatakan sedang dengan jumlah menonton sebanyak 1-3 kali 
dalam seminggu dan < 4 kali dalam sebulan dengan jumlah 
responden sebanyak 34 orang. Dan frekuensi responden tinggi 
dengan jumlah menonton sebanyak > 4 kali dalam seminggu 
dengan jumlah responden sebanyak 15 orang. Sehingga dapat 
ditarik kesimpulan bahwa frekuensi responden dalam menonton 
drama Korea didominasi oleh responden dengan kategori sedang. 
Sedangkan untuk total waktu yang dibutuhkan responden 
untuk menonton drama Korea dalam waktu sehari di bagi dalam 
kategori rendah yakni selama < 2 jam dalam sehari, kategori 
sedang yakni selama 2 jam hingga 4 jam dalam sehari dan pada 
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kategori tinggi yakni selama > 4 jam dalam sehari. Berikut adalah 
total waktu menonton responden dalam sehari: 
Tabel 18 
Total Waktu Menonton Responden Dalam Sehari 
Total Menonton 
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 26 31.0 31.0 31.0 
Sedang 43 51.2 51.2 82.1 
Tinggi 15 17.9 17.9 100.0 
Total 84 100.0 100.0  
Sumber : Hasil olah data primer, 2017 
`Berdasarkan tabel 18, diperoleh sebanyak 26 responden 
dikategorikan rendah dalam menonton drama Korea. Pada 
kategori sedang sebanyak 43 responden dan pada kategori tinggi 
sebanyak 15 responden. 
 
C. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa Jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam IAIN Surakarta dengan menyebarkan kuesioner kepada 
responden sebanyak 84 orang untuk mendapatkan data dari jawaban 
responden. 
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1. Hasil Uji Persayaratan Analisis Data 
a. Uji Validitas 
Pada penelitian ini, peneliti menghitung hasil perhitungan 
data dengan menggunakan software SPSS versi 16.0. Selanjutnya 
berdasarkan hasil perhitungan uji validitas data menggunakan 
software SPPS (Statiscal Package For Social Science) dengan 
rumus product moment. Didapat hasil pada item no.1 yakni rhitung 
sebesar 0,534. Kemudian hasil dari rhitung tersebut dibandingkan 
dengan rtabel.  Untuk menghitung besar nilai rtabel digunakan rumus 
df = n – k, sehingga didapat nilai df = 84 – 2 = 82. Melalui tabel 
nilai rtabel besar rtabel dengan taraf signifikansi 0,05 adalah sebesar 
0,217. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 0,534 > 
0,217 sehingga item no. 1 dinyatakan valid karena rhitung> rtabel. 
Perhitungan soal no. 2 dan seterusnya menggunakan cara sama. 
Berikut adalah hasil uji validitas variabel motif: 
Tabel 19 
Hasil Uji Validitas Variabel Motif 
No. Soal rhitung rtabel Keterangan 
1 0,534 0,217 Valid 
2 0,549 0,217 Valid 
3 0,488 0,217 Valid 
4 0,518 0,217 Valid 
5 0,600 0,217 Valid 
6 0,560 0,217 Valid 
7 0,627 0,217 Valid 
8 0,543 0,217 Valid 
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9 0,538 0,217 Valid 
10 0,635 0,217 Valid 
11 0,604 0,217 Valid 
12 0,473 0,217 Valid 
13 0,445 0,217 Valid 
14 0,407 0,217 Valid 
15 0,396 0,217 Valid 
16 0,511 0,217 Valid 
  Selanjutnya adalah uji validitas untuk variabel kepuasan, 
dengan rumus yang sama dengan rumus diatas, maka berikut 
merupakan hasil validitas variabel kepuasaan: 
Tabel 20 
Uji Validitas Variabel Kepuasan 
No. Soal rhitung rtabel Keterangan 
1 0,551 0,217 Valid 
2 0,606 0,217 Valid 
3 0,541 0,217 Valid 
4 0,583 0,217 Valid 
5 0,691 0,217 Valid 
6 0,620 0,217 Valid 
7 0,581 0,217 Valid 
8 0,457 0,217 Valid 
9 0,530 0,217 Valid 
10 0,602 0,217 Valid 
11 0,703 0,217 Valid 
12 0,591 0,217 Valid 
13 0,470 0,217 Valid 
14 0,568 0,217 Valid 
15 0,513 0,217 Valid 
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16 0,567 0,217 Valid 
 
Berdasarkan tabel uji validitas motif dan kepuasan diatas, 
maka dapat diketahui bahwa dari semua item soal pertanyaan 
kuesioner dinyatakan valid karena rhitung > rtabel, sehingga kuesioner 
tersebut akurat sebagai alat ukur pada penelitian ini. 
 
b. Uji Reliabilitas 
Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas data 
menggunakan software SPPS (Statiscal Package For Social 
Science) dengan rumus cronbach’s alpha sebagai berikut: 
Tabel 21 
Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.737 17 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.746 17 
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui rhitung alpha adalah 
0,737 dan rtabel dengan taraf signifikan 5% dari N: 84 sebesar 0, 
217. Maka pertanyaan yang menjadi kuesioner dinyatakan reliabel 
karena rhitung 0,737 > rtabel 0,217. Adapun hasil perhitungan uji 
reliabilitas terhadap setiap item no. pertanyaan pada variabel motif 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 22 
Uji Reliabilitas Variabel Motif 
No. Soal Alpha rtabel Keterangan 
1 0,723 0,217 Reliabel 
2 0,723 0,217 Reliabel 
3 0,726 0,217 Reliabel 
4 0,723 0,217 Reliabel 
5 0,718 0,217 Reliabel 
6 0,722 0,217 Reliabel 
7 0,721 0,217 Reliabel 
8 0,722 0,217 Reliabel 
9 0,721 0,217 Reliabel 
10 0,717 0,217 Reliabel 
11 0,719 0,217 Reliabel 
12 0,724 0,217 Reliabel 
13 0,728 0,217 Reliabel 
14 0,727 0,217 Reliabel 
15 0,729 0,217 Reliabel 
16 0,726 0,217 Reliabel 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa semua 
hasil alpha pada setiap item no. pertanyaan lebih besar daripada 
nilai rtabel, sehingga setiap pertanyaan dapat dipercaya. Adapun 
89 
 
 
 
hasil perhitungan uji reliabilitas untuk variabel kepuasan juga 
menghasilkan jawaban yang reliabel. Berikut adalah tabel 
perhitungan reliabilitas untuk variabel kepuasaan: 
Tabel 23 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kepuasaan 
No. Soal Alpha rtabel Keterangan 
1 0,734 0,217 Reliabel 
2 0,732 0,217 Reliabel 
3 0,734 0,217 Reliabel 
4 0,733 0,217 Reliabel 
5 0,726 0,217 Reliabel 
6 0,732 0,217 Reliabel 
7 0,732 0,217 Reliabel 
8 0,737 0,217 Reliabel 
9 0,734 0,217 Reliabel 
10 0,733 0,217 Reliabel 
11 0,726 0,217 Reliabel 
12 0,729 0,217 Reliabel 
13 0,738 0,217 Reliabel 
14 0,731 0,217 Reliabel 
15 0,736 0,217 Reliabel 
16 0,733 0,217 Reliabel 
 
Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas variabel motif dan 
kepuasan diatas, maka setiap item pada soal kuesioner dinyatakan 
reliabel karena rhitung > rtabel sehingga kuesioner dapat dipercaya dan 
diandalkan sebagai alat ukur penelitian. 
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c. Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil uji normalitas data melalui software 
SPPS (Statiscal Package For Social Science), dengan One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test didapat hasil sebagai berikut: 
Tabel 24 
Hasil Perhitungan Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 84 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation 3.88030153 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .104 
Positive .089 
Negative -.104 
Kolmogorov-Smirnov Z .954 
Asymp. Sig. (2-tailed) .323 
a. Test distribution is Normal.  
   
Sumber : Hasil olah data primer, 2017 
Berdasarkan tabel 24, diketahui bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0,323. Syarat data normal adalah nilai signifikansi (2-
tailed) > taraf signifikan. Sehingga data sebaran kuesioner 
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berdistribusi normal karena nilai signifikansi 0,323 > taraf 
signifikan 0,05. 
Selanjutnya menggunakan grafik normal P-P plot, dimana 
data sebaran kuesioner akan dianggap berdistribusi normal apabila 
grafik normal P-P plot menunjukkan titik-titik yang hampir 
mengikuti garis lurus. Berikut adalah grafik normal P-P plot: 
Grafik 5 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
d. Uji Homogenitas 
Berdasarkan hasil uji homogenitas melalui software SPPS 
(Statiscal Package For Social Science). Maka diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
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Tabel 25 
Hasil Perhitungan Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
Kepuasan    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.294 18 60 .225 
Sumber : Hasil olah data primer, 2017 
Berdasarkan tabel 25, dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi uji homogenitas adalah sebesar 0,225. Maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa data sebaran kuesioner bervarians 
homogen karena nilai signifikansi 0,225> taraf signifikan sebesar 
0,05. 
 
2. Hasil Analisis Data  
a. Deskripsi Data 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yakni variabel motif 
sebagai variabel independent dan variabel kepuasan sebagai 
variabel dependent. Hasil perolehan data berdasarkan kuesioner 
yang disebarkan kepada responden yakni mahasiswa Jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam IAIN Surakarta, dengan jumlah 
responden sebanyak 84 orang mahasiswa.  
Setelah responden memberikan jawaban atas pertanyaan 
yang diberikan peneliti. Didapat hasil perhitungan dari semua 
93 
 
 
 
jawaban antara dua variabel (lampiran 3). Berdasarkan hasil 
perhitungan pada lampiran 3, diperoleh skor tertinggi pada varibel 
motif yakni pada pertanyaan no. 13 yang berisi pernyataan “saya 
ingin mencari hiburan” dengan nilai skor sebesar 276. Sedangkan 
untuk skor terrendah terdapat pada pertanyaan no. 14 yakni pada 
pernyataan “saya ingin menghindari permasalahan” dengan jumlah 
skor 179. 
Selanjutnya, hasil perhitungan pada variabel kepuasan 
(lampiran 3) diperoleh skor tertinggi pada pertanyaan no. 13 yakni 
pada pernyataan “saya dapat mencari hiburan” dengan nilai skor 
sebesar 275. Sedangkan untuk skor terendah terdapat pada 
pertanyaan no. 14 yakni pada pernyataan “saya dapat menghindari 
permasalahan” dengan jumlah skor 180. 
Pada penjelasan diatas, peneliti dapat mengambil 
kesimpulan, bahwa audiens memiliki kebutuhan dan tujuan sendiri 
dalam mengkonsumsi media. Hal ini sesuai dengan karakteristik 
audiens tipe kedua (kelompok kepuasan) pada tipologi formasi 
audiens (Denis, 1987: 207). Selanjutnya, peneliti juga 
menyimpulkan bahwa sebagian besar responden menggunakan 
media sebagai hiburan. Hal ini sesuai dengan fungsi komunikasi 
massa yakni hiburan. Dimana fungsi hiburan pada media massa 
bertujuan untuk mengurangi ketegangan pikiran khalayak karena 
dapat membuat pikiran segar kembali (Elvinaro, dkk, 2009: 16). 
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Dari penjelasan tersebut maka diperoleh hasil dari riset uses and 
gratification bahwa gratification sought lebih kecil daripada 
gratificatin obtained (GS<GO). 
Berikut adalah hasil nilai rata-rata keseluruhan hasil 
perhitungan data berdasarkan lampiran 3: 
Tabel 26 
Hasil Rata-Rata Variabel X dan Y 
No. Variabel Mean 
1. Motif (X) 228,4 
2. Kepuasan (Y) 231,3 
 
Pada tabel 26, menunjukkan bahwa nilai rata-rata/ mean 
dari varibel motif adalah 228,4 sedangkan untuk variabel kepuasan 
rata-rata sebesar 231,3. Dari penjelasan ini maka sesuai indikator 
terjadinya kesenjangan atau tidak pada riset uses and gratification 
model Palmgreen, hasil dari nilai mean antara dua variabel adalah 
gratification sought lebih kecil daripada gratificatin obtained 
(GS<GO). Sehingga dapat disimpulkan bahwa antara kedua 
variabel terjadi kesenjangan kepuasan, karenan kebutuhan yang 
diperoleh lebih banyak dibandingkan dengan kebutuhan yang 
diinginkan, jadi media tersebut memuaskan khalayak. 
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b. Uji Regresi Linier Berganda 
Pada penelitian ini, untuk mengetahui hubungan yang 
signifikan antara variabel dependen dengan variabel independen, 
yakni untuk memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan 
variabel independen. 
Tabel 27 
Variables Entered/Removed 
Variables Entered/Removed
b
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Motif4, Motif1, 
Motif3, Motif2
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Kepuasan  
Berdasarkan tabel 27, menunjukkan variabel mana yang 
dimasukan dan metode yang digunakan. Variabel motif1, motif2, 
motif3 dan motif4 merupakan prediktor atau variabel yang 
dimasukan, sedangkan metode yang digunakan adalah metode 
enter.  
Tabel 28 
Model Summary 
Model Summary
b
 
Mod
el R 
R 
Squar
e 
Adjusted 
R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Chang
e df1 df2 
Sig. F 
Change 
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1 
.825
a
 .681 .665 3.946 .681 
42.16
0 
4 79 .000 2.284 
a. Predictors: (Constant), Motif4, 
Motif1, Motif3, Motif2 
      
b. Dependent Variable: 
Kepuasan 
       
Pada tabel diatas, untuk mengetahui besarnya nilai korelasi, 
peneliti menggunakan tabel Model Summary. Diketahui bahwa 
nilai korelasi atau hubungan (R) menunjukkan angka sebesar 0,825 
dengan prosentase sebesar (Rsquare) 0,681 atau 6,81%. 
Selanjutnya dibawah ini adalah tabel ANOVA yang 
digunakan untuk menjelaskan pengaruh yang signifikan antara 
variabel X dan variabel Y. 
Tabel 29 
ANOVA 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2626.366 4 656.592 42.160 .000
a
 
Residual 1230.336 79 15.574   
Total 3856.702 83    
a. Predictors: (Constant), Motif4, Motif1, Motif3, Motif2   
b. Dependent Variable: Kepuasan    
Berdasarkan tabel 29 di atas, diperoleh nilai signifikan 
sebesar 0,00. Sehingga nilai signifikan < taraf signifikan yakni 
0,05. Kemudian pada tabel tersebut juga diketahui bahwa jumlah F 
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sebesar 42.160, sehingga dari hasil F tersebut model regresi dapat 
digunakan untuk memprediksi variabel dependen (Y). 
Tabel 30 
Coefficients 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coeffici
ents 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order 
Parti
al Part 
Toler
ance VIF 
1 (Cons
tant) 6.977 3.076 
 
2.268 .026 
     
Motif
1 
.813 .220 .279 3.703 .000 .540 .385 .235 .709 1.410 
Motif
2 
.654 .258 .214 2.536 .013 .631 .274 .161 .566 1.767 
Motif
3 
.977 .209 .365 4.675 .000 .645 .466 .297 .662 1.511 
Motif
4 
.975 .250 .279 3.902 .000 .573 .402 .248 .792 1.263 
a. Dependent Variable: 
Kepuasan 
        
Selanjutnya pada tabel Coeffient diperoleh hasil 
perhitungan dari software SPSS menggunakan rumus regresi linier 
berganda. Pada tabel terdapat nilai constan sebesar 6,977 
sedangkan nilai X (Motif) terdiri dari X1 sebesar 0,813 ; X2 sebesar 
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0,654 ; X3 sebesar 0,977 ; dan nilai X4 sebesar 0,975. Sehingga 
persamaan regresinya dapat ditulis: 
Y = a + bX1 + cX2 + dX3 + eX4 atau 
Y = 6,977 + 0,813X1 + 0,654X2 + 0,977X3 + 0,975X4 
Koefisien b dinamakan koefisien searah regresi dan 
menyatakan perubahan rata-rata variabel Y untuk setiap perubahan 
variabel X sebesar satuan. Perubahan ini merupakan pertambahan 
bila b bertanda positif dan penurunan bila b bertanda negatif. 
Sehingga dari persamaan tersebut dapat diterjemakan: 
1. Konstanta sebesar 6,977 menyatakan bahwa jika variabel 
independen dianggap konstan, maka nilai Kepuasan (Y) 
sebesar 6,977. 
2. Koefisien regresi Motif Informasi (X1) sebesar 0,813 
menyatakan bahwa setiap penambahan Motif Informasi maka 
meningkatkan nilai Kepuasan (Y) sebesar 0,813. 
3. Koefisien regresi Motif Identitas Diri (X2) sebesar 0,654 
menyatakan bahwa setiap bertambahnya Motif Identitas Diri, 
maka akan meningkatkan nilai Kepuasan (Y) sebesar 0,654. 
4. Koefisien regresi Motif Integrasi dan Interaksi Sosial (X3) 
sebesar 0,977 menyatakan bahwa penambahan Motif Integrasi 
dan Interaksi Sosial maka akan meningkatkan nilai Kepuasan 
(Y) sebesar 0,977. 
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5. Koefisien regresi Motif Hiburan (X4) sebesar 0,975 
menyatakan bahwa penambahan Motif Hiburan akan 
meningkatkan nilai Kepuasan (Y) sebesar 0,975. 
Dari penjelasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa nilai Kepuasan (Y) mengalami peningkatan terbesar pada 
Motif Integrasi dan Interaksi Sosial (X3) dengan jumlah 
peningkatan sebesar 0,977. Sedangkan untuk nilai kepuasan (Y) 
mengalami peningkatan terendah pada Motif Identitas Diri (X2) 
dengan jumlah peningkatan sebesar 0,654. 
Berdasarkan penjelasan diatas, variabel motif yang dapat 
meningkatkan nilai kepuasan adalah motif integrasi dan interaksi 
sosial. Hal ini sesuai dengan fungsi komunikasi massa yakni 
surveillance atau pengawasan instrumental yakni menyampaikan 
atau menyebarkan informasi yang memiliki kegunaan atau dapat 
membantu khalayak dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga 
penonton dapat memiliki bahan obrolan dengan teman mereka atau 
hanya sekedar menambah informasi bagi dirinya sendiri. 
c. Uji Korelasi 
Analisis korelasi digunakan untuk menjelaskan kekuatan 
dan arah hubungan kedua variabel. Angka korelasi berkisar antara -
1 hingga +1. Semakin mendekati +1 maka korelasi semakin 
mendekati sempurna. Sementara nilai negatif dan positif 
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mengindikasikan arah hubungan. Arah hubungan yang positif 
menandakan bahwa pola hubungan searah atau semakin tinggi. 
Tabel 31 
Interpretasi Angka Korelasi Menurut Sugiyono 
NO Angka Korelasi 
1 0 – 0.199 Sangat Lemah 
2 0.20 – 0.399 Lemah 
3 0.40 – 0.599 Sedang 
4 0.60 – 0.799 Kuat 
5 0.80 – 1.0 Sangat Kuat 
 
Berdasarkan tabel 19, dapat diketahui bahwa apabila angka 
korelasi menunjukkan nilai antara 0 - 0,199 maka hubungan korelasi 
antara kedua variabel dikatakan sangat lemah. Sedangkan apabila 
angka korelasi menunjukkan nilai antara 0,80 – 1.0 maka hubungan 
korelasi antara kedua variabel dapat dikatakan sangat kuat. Sehingga 
hubungan korelasi akan sangat kuat pada angka yang mendekati +1 
dan akan sangat lemah pada angka yang mendekati -1. 
Pada tabel 28, diketahui bahwa nilai korelasi dari hasil perhitungan 
sebesar 0,825, Sehingga nilai korelasi mendekati angka +1. Maka 
peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa hubungan antara kedua 
variabel pada penelitian ini yakni variabel Motif dan Kepuasan 
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mahasiswa dalam menonton drama Korea sangat kuat. Sehingga 
variabel motif sangat berpengaruh dengan variabel kepuasan. 
 
3. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa jurusan Komunikasi 
dan Penyiaran Islam IAIN Surakarta dengan metode penyebaran 
kuesioner. Dengan jumlah soal pertanyaan sebanyak 32 item yang 
terdiri dari 16 item soal untuk variabel motif dan 16 item soal lainnya 
untuk variabel kepuasan. Kuesioner dibagikan kepada mahasiswa 
angkatan 2012 hingga angkatan 2016 dengan jumlah keseluruhan 
responden sebanyak 84 orang. 
Berdasarkan hasil perhitungan sebaran kuesioner, diperoleh 
beberapa hasil, antara lain sebagai berikut: 
Pertama, Pada hasil skor setiap item soal (lampiran 3) 
diketahui bahwa pada varibel motif dan variabel kepuasan, skor 
tertinggi terdapat pada item soal nomor 13 dengan pernyataan yang 
berisi “saya ingin/dapat hiburan”. Dengan jumlah skor pada variabel 
motif sebanyak 276 dan skor 275 untuk variabel kepuasan (lampiran 
3). Dari penjelasan tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa penonton 
memiliki kebutuhan atau tujuan sendiri dalam menggunakan media, 
hal ini berkaitan dengan karakter penonton berdasarkan tipologi 
formasi audiens tipe kedua atau kelompok kepuasan yang menjelaskan 
bahwa audiens mengkonsumsi media didasarkan pada kebutuhan dan 
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tujuan tertentu. Selain itu, dari hasil perhitungan diketahui bahwa 
sebagian besar responden menggunakan media untuk memenuhi 
kebutuhan hiburan, hal ini sesuai dengan fungsi komunikasi massa 
yaitu hiburan. Dimana hiburan dapat mengurangi ketegangan pikiran 
dan membuat pikiran segar kembali. 
Kedua, Pada tabel skor hasil sebaran kuesioner (lampiran 3), 
diperoleh nilai rata-rata dari jumlah masing-masing variabel (tabel 
26). Besar nilai mean pada variabel motif sebesar 228,4 sedangkan 
untuk nilai mean pada variabel kepuasan sebesar 231,3. Dari 
penjelasan tersebut diketahui bahwa besar nilai mean variabel motif 
lebih kecil daripada variabel kepuasan atau dengan kata lain, 
gratification souhgt lebih kecil daripada gratification obtained 
(GS<GO). Dari sini peneliti dapat menyimpulkan bahwa terjadi 
kesenjangan antara motif dan kepuasan karena kepuasan yang 
diperoleh lebih besar daripada kepuasan yang diinginkan, sehingga 
penonton dapat merasa puas setelah menonton tayangan drama Korea. 
Hal ini membuat media harus lebih kreatif lagi dalam membuat karya 
film untuk bersaing dengan media massa lainnya. 
Ketiga, Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier berganda 
melalui software SPSS, di peroleh persamaan sebagai berikut: 
Y = 6,977 + 0,813X1 + 0,654X2 + 0,977X3 + 0,975X4 
Melalui persamaan diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
variabel motif (X) yang paling berpengaruh pada variabel kepuasan 
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(Y) adalah variabel motif integrasi dan interaksi sosial (X3) dengan 
peningkatan sebesar 0,977. Sedangkan untuk peningkatan terrendah 
terjadi pada variabel motif informasi yakni sebesar 0,813. Dari 
penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa variabel motif integrasi 
dan interaksi sosial merupakan variabel yang paling berpengaruh pada 
penonton untuk menonton tayangan drama Korea. Hal ini sesuai 
dengan fungsi komunikasi massa yakni pengawasan instrumental 
yakni menyampaikan atau menyebarkan informasi yang memiliki 
kegunaan atau dapat membantu khalayak dalam kehidupan sehari-
hari. Sehingga penonton dapat memiliki bahan pembicaraan baru 
dengan teman-teman mereka. Mereka dapat berbicara apa adanya 
tanpa mengada-ada sesuai fakta. Sebagaimana dijelaskan dalam surat 
Al Isyra’ ayat 36: 
                                    
  
Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, 
penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan 
jawabnya.” 
Ayat diatas menjelaskan bahwa setiap apa yang kita dengar 
dan kita lihat akan dipertanggungjawabkan di akhirat nanti. Dari ayat 
tersebut kita dapat mengambil pelajaran bahwa pendengaran dan 
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penglihatan yang tidak benar saja dapat menimbulkan masalah apalagi 
dengan perbincangan yang tidak benar. Sehingga obrolan sesuai fakta 
seperti menceritakan kisah drama Korea kembali kepada orang lain 
akan lebih baik daripada berbicara bohong. 
Keempat, Berdasarkan hasil korelasi melalui tabel model 
summary (tabel 28) didapat nilai korelasi sebesar 0,825. Selanjutnya 
melalui tabel intepretasi angka korelasi menurut Sugiyono, dijelaskan 
bahwa nilai korelasi berkisar antara -1 hingga +1. Apabila angka 
korelasi mendekati angka +1 maka korelasi dikatakan sangat kuat, 
sedangkan apabila angka korelasi mendekati -1 maka korelasi 
dikatakan sangat lemah. Sehingga hubungan antara motif dan 
kepuasan pada penelitian ini sangat kuat karena nilai korelasi 0,825 
mendekati angka +1. 
Berdasarkan hasil pengolahan data secara keseluruhan, 
terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan 
beberapa peneliti yang dijadikan acuan. Yang pertama adalah 
penelitian dari Irmalia Septiana yang berjudul “Hubungan Antara 
Motif dan Kepuasan Penonton pada Program Islam itu Indah Trans 
TV”, bahwa dari hasil analisis diperoleh hasil motif paling kuat yang 
dimiliki penonton dalam menonton program Islam itu Indah Trans TV 
adalah motif informasi. Dimana penonton lebih banyak menonton 
untuk lebih banyak mendapat informasi tentang agama. Sedangkan 
untuk nilai korelasi sebesar 0,690, sehingga hubungan antara variabel 
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motif dan kepuasan dikatakan cukup erat. Dari penjelasan tersebut 
diketahui bahwa antara penelitian ini dengan penelitian yang dijadikan 
acuan tidak memiliki persamaan.  
Selanjutnya adalah penelitian dari Nadia Pratama Kusuma 
Wardani dengan judul “Motif dan Kepuasan Penonton Program 
Ramadan di Televisi Nasional” , bahwa dari empat program yang ia 
teliti yakni program tausiyah, sinetron, variety show dan feature 
diperoleh hasil bahwa penonton lebih banyak mendapatkan kepuasan 
hiburan pada program tausiyah, variety show dan juga feature. 
Sedangkan pada program sinetron penonton lebih puas pada dimensi 
integrasi sosial. Dari penjelasan tersebut maka diperoleh persamaan 
bahwa penonton sama-sama lebih banyak merasa puas pada dimensi 
hiburan.   
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
pada bab sebelumnya, disimpulkan bahwa ada hubungan antara motif dan 
kepuasan penonton pada tayangan drama Korea. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan uji korelasi melalui interpretasi 
angka korelasi menurut Sugiyono, bahwa angka korelasi berkisar antara -1 
hingga +1. Jika nilai korelasi mendekati +1 maka terdapat hubungan yang 
sangat kuat. Nilai korelasi pada penelitian ini sebesar 0,825 sehingga 
mendekati +1 jadi hubungan antara motif dan kepuasan penonton pada 
tayangan drama Korea sangat kuat. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil data penelitian tentang hubungan antara motif 
dan kepuasan penonton pada tayangan drama Korea, maka peneliti 
memiliki beberapa saran, antara lain: 
1. Para akademisi pada bidang Komunikasi dan Penyiaran Islam, lebih 
mengembangkan keilmuannya terutama dalam bidang broadcast, 
untuk memberikan pembelajaran pada mahasiswa agar lebih dapat 
kreatif dan mengasah bakat mereka dibidang media. Sehingga mereka 
dapat membuat karya yang menarik dan tentunya tidak terlepas 
dengan agama Islam. 
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2. Bagi konsumen media, hendaknya mereka lebih selektif dalam 
memilih media yang akan mereka konsumsi, karena sifat media yang 
mempengaruhi apabila dikonsumsi secara terus-menerus. Sehingga 
mereka lebih bisa membatasi diri dan mencegah pengaruh negatif 
yang dimuat pada media tersebut. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
Lampiran 1, Kuesioner 
  NO 
KUESIONER 
Assalamualaikum Wr. Wb., saya adalah mahasiswa yang sedang melakukan 
penelitian mengenai Hubungan Antara Motif dan Kepuasan Penonton pada 
Tayangan Drama Korea. Isilah jawaban pada soal di bawah ini sesuai 
petunjuk. Apabila ada yang kurang jelas bisa ditanyakan. Jawab dengan jujur 
karena jawaban ini tidak akan mempengaruhi penilaian tentang diri anda. 
Nama : .................................................................... 
No Hp : .................................................................... 
A. DATA RESPONDEN 
Isilah pertanyaan dibawah ini sesuai dengan biodata pribadi. 
I. Usia saat ini  : ....... tahun 
II. Jenis Kelamin  : L / P 
III. Semester  : 
a. 2 ( A / B / C / D / E ) 
b. 4 (A / B / C / D ) 
c. 6 ( A/ B /C ) 
d. 8 (A /B ) 
e. 10A 
IV. Tahun angkatan :  
a. 2012 
b. 2013 
c. 2014 
d. 2015 
e. 2016 
 
V.  
 
 
1. Berapa Jam dalam sehari anda menonton drama Korea? 
a. < 2 Jam 
b. 2 Jam 
c. 4 Jam 
d. > 4 Jam 
2. Seberapa sering anda menonton drama Korea? 
a. 1-3 kali dalam seminggu 
b. > 4 kali dalam seminggu 
c. 1-3 kali dalam sebulan 
d. > 4 kali dalam sebulan 
3. Genre drama Korea apa yang sering anda tonton? 
a. Romantis 
b. Komedi 
c. Fantasi 
d. Aksi 
4. Sebutkan judul-judul drama Korea yang pernah anda tonton!!  
Judul Drama Korea Genre Aktor/Aktris 
   
   
   
   
   
   
   
   
5. Darimana anda mendapatkan film drama Korea? 
a. Teman 
b. Download 
c. Televisi 
d. DVD/CD 
 
 
e. Lain-lain 
(sebutkan!............................................................................................) 
 
B. PERTANYAAN 
Isilah jawaban pada pertanyaan di bawah ini dengan tanda (V) sesuai 
dengan pendapat anda. 
 
Point A : Variabel Motif (X) 
No. Pertanyaan SS S KS TS 
Motif Informasi (X1) 
1 
Saya ingin mengetahui kehidupan di Negara 
Korea 
    
2 Saya ingin mengetahui budaya Negara Korea     
3 
Saya ingin mengetahui gaya hidup masyarakat 
Korea 
    
4 Saya ingin mengetahui fashion Negara Korea     
Motif Identitas Diri (X2) 
5 
Saya ingin mengetahui karakter tokoh pada 
drama Korea yang sesuai dengan karakter saya 
    
6 
Saya ingin mengetahui ajaran-ajaran baik di 
dalam drama Korea 
    
7 
Saya ingin mengetahui karakter-karakter tokoh 
dalam drama Korea untuk menambah wawasan 
    
8 
Saya ingin mendapatkan nilai lebih di dunia 
perfilman 
    
Motif Integrasi dan Interaksi Sosial (X3) 
9 
Saya ingin mengetahui cara menyelesaikan 
masalah melalui tayangan drama Korea. Sehingga 
saya dapat menggunakan/ memanfaatkan cara itu 
untuk menyelesaikan masalah 
    
 
 
10 
Saya ingin merealisasikan pengetahuan yang saya 
dapat dari drama Korea untuk saya realisasikan 
ke lingkungan masayarakat 
    
11 
Saya ingin mencari bahan obrolan dengan teman-
teman saya 
    
12 
Saya ingin mengikuti perkembangan trend 
dengan menonton drama Korea agar sama seperti 
teman-teman saya 
    
Motif Hiburan (X4) 
13 Saya ingin mencari hiburan     
14 Saya ingin menghindar dari permasalahan     
15 Saya ingin mengisi waktu luang     
16 Saya ingin mencari kesenangan     
 
Point B: Variabel Kepuasan (Y) 
No. Pertanyaan SS S KS TS 
1 
Saya dapat mengetahui kehidupan di Negara 
Korea 
    
2 Saya dapat mengetahui budaya Negara Korea     
3 
Saya dapat mengetahui gaya hidup masyarakat 
Korea 
    
4 Saya dapat mengetahui fashion Negara Korea     
5 
Saya dapat mengetahui karakter tokoh pada 
drama Korea yang sesuai dengan karakter saya 
    
6 
Saya dapat mengetahui ajaran-ajaran baik di 
dalam drama Korea 
    
7 
Saya dapat mengetahui karakter-karakter tokoh 
dalam drama Korea untuk menambah wawasan 
    
8 
Saya dapat mendapatkan nilai lebih di dunia 
perfilman 
    
 
 
9 
Saya dapat mengetahui cara menyelesaikan 
masalah melalui tayangan drama Korea. Sehingga 
saya dapat menggunakan/ memanfaatkan cara itu 
untuk menyelesaikan masalah 
    
10 
Saya dapat merealisasikan pengetahuan yang saya 
dapat dari drama Korea untuk saya realisasikan 
ke lingkungan masayarakat 
    
11 
Saya dapat mencari bahan obrolan dengan teman-
teman saya 
    
12 
Saya dapat mengikuti perkembangan trend 
dengan menonton drama Korea agar sama seperti 
teman-teman saya 
    
13 Saya dapat mencari hiburan     
14 Saya dapat menghindar dari permasalahan     
15 Saya dapat mengisi waktu luang     
16 Saya dapat mencari kesenangan     
 
Keterangan : 
Keterangan skore untuk setiap item: 
1. SS : Sangat Setuju : Skor 4 
2. S : Setuju  : Skor 3 
3. KS : Kurang Setuju : Skor 2 
4. TS : Tidak Setuju  : Skor 1 
 
 
  
 
 
Lampiran 2, Hasil Jawaban Responden 
1. Variabel Kepuasan 
No. 
Responden 
Jawaban Pertanyaan Variabel Kepuasan (Y) 
Jmlh 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
                                    
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
2 3 3 3 3 2 2 2 4 1 1 3 3 3 1 3 3 40 
3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 41 
4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 37 
5 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 4 50 
6 3 2 2 4 4 3 4 4 2 2 4 4 4 3 4 4 53 
7 3 3 3 3 2 2 1 2 2 2 1 2 3 2 2 3 36 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 52 
9 3 3 3 3 3 3 2 1 1 2 3 4 4 2 4 4 45 
10 3 3 3 3 2 2 1 1 2 2 1 1 3 1 2 1 31 
11 3 3 2 2 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 2 45 
12 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 45 
13 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 43 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 1 3 3 46 
15 4 4 3 3 4 2 1 3 4 4 4 4 3 2 3 3 51 
16 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 42 
17 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 44 
18 3 3 3 3 1 3 3 3 1 3 3 1 3 1 3 3 40 
19 4 4 4 4 2 2 2 2 2 3 3 1 4 1 4 4 46 
20 1 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 1 4 2 38 
21 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 38 
22 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 1 1 3 2 3 3 36 
23 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 1 4 1 4 3 46 
24 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 4 2 4 4 45 
 
 
25 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 2 1 3 3 3 43 
26 1 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 38 
27 2 3 1 4 3 4 2 3 4 3 2 1 3 4 3 2 44 
28 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 24 
29 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 33 
30 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 44 
31 3 3 3 2 1 3 3 3 2 2 3 2 3 1 3 3 40 
32 3 3 3 3 2 4 4 4 2 2 2 2 3 1 3 3 44 
33 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 47 
34 4 4 3 3 2 1 1 3 2 2 3 3 3 2 2 2 40 
35 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 59 
36 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 43 
37 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 41 
38 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 56 
39 3 3 3 3 1 3 3 3 2 1 2 2 3 1 2 2 37 
40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 43 
41 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 1 1 2 1 4 4 40 
42 2 2 3 3 1 2 2 4 1 1 1 1 3 1 4 3 34 
43 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 45 
44 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 
45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 46 
46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
48 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 40 
49 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 42 
50 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 42 
51 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 4 1 2 4 42 
52 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 55 
53 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 2 2 2 2 3 3 46 
54 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 4 2 4 4 44 
55 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 44 
 
 
56 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 41 
57 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 47 
58 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 44 
59 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 57 
60 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 47 
61 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 4 2 4 4 42 
62 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 55 
63 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 48 
64 4 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 2 4 2 4 3 47 
65 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 3 3 3 3 53 
66 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 4 2 3 3 43 
67 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 1 3 1 40 
68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 1 4 3 56 
70 4 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 50 
71 1 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 3 1 1 3 24 
72 3 4 1 1 3 3 2 4 3 3 2 1 3 2 2 2 39 
73 3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 4 4 3 4 4 50 
74 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 46 
75 3 3 2 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 2 4 4 53 
76 1 1 1 1 1 3 2 4 4 1 1 1 3 1 4 3 32 
77 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 4 2 4 3 43 
78 3 3 1 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 4 3 42 
79 1 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 3 3 49 
80 2 1 2 3 2 2 2 3 2 1 3 3 4 2 4 2 38 
81 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 44 
82 2 2 2 3 1 3 3 3 2 2 3 3 4 2 4 2 41 
83 2 2 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 44 
84 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 4 46 
                                    
Jmlh 242 242 236 236 209 243 232 248 213 194 224 207 275 180 267 253 3701 
 
 
 
Lampiran 3, Hasil Skor Variabel Motif dan Variabel Kepuasan 
1. Variabel Motif 
No. Pertanyaan SS S KS TS SKOR 
Motif Informasi (X1) 
1 
Saya ingin mengetahui kehidupan di Negara 
Korea 
16 46 17 5 241 
2 
Saya ingin mengetahui budaya Negara 
Korea 
13 47 20 4 237 
3 
Saya ingin mengetahui gaya hidup 
masyarakat Korea 
8 46 26 4 226 
4 
Saya ingin mengetahui fashion Negara 
Korea 
12 42 22 8 226 
Motif Identitas Diri (X2) 
5 
Saya ingin mengetahui karakter tokoh pada 
drama Korea yang sesuai dengan karakter 
saya 
10 28 36 10 206 
6 
Saya ingin mengetahui ajaran-ajaran baik di 
dalam drama Korea 
15 49 16 4 243 
7 
Saya ingin mengetahui karakter-karakter 
tokoh dalam drama Korea untuk menambah 
wawasan 
15 46 22 1 243 
8 
Saya ingin mendapatkan nilai lebih di dunia 
perfilman 
21 36 24 3 243 
Motif Integrasi dan Interaksi Sosial (X3) 
9 
Saya ingin mengetahui cara menyelesaikan 
masalah melalui tayangan drama Korea. 
Sehingga saya dapat menggunakan/ 
memanfaatkan cara itu untuk menyelesaikan 
masalah 
11 33 31 9 214 
10 
Saya ingin merealisasikan pengetahuan yang 
saya dapat dari drama Korea untuk saya 
realisasikan ke lingkungan masayarakat 
9 24 42 9 
201 
 
 
 
11 
Saya ingin mencari bahan obrolan dengan 
teman-teman saya 
10 41 24 9 220 
12 
Saya ingin mengikuti perkembangan trend 
dengan menonton drama Korea agar sama 
seperti teman-teman saya 
8 23 36 17 190 
Motif Hiburan (X4) 
13 Saya ingin mencari hiburan 33 44 5 2 276 
14 Saya ingin menghindar dari permasalahan 4 25 33 22 179 
15 Saya ingin mengisi waktu luang 27 45 10 2 265 
16 Saya ingin mencari kesenangan 12 56 13 4 245 
 Jumlah 3655 
 Rata-rata 228,4 
 
2. Variabel Kapuasan 
No. Pertanyaan SS S KS TS SKOR 
1 
Saya dapat mengetahui kehidupan di Negara 
Korea 11 57 11 
5 242 
2 Saya dapat mengetahui budaya Negara Korea 12 55 14 3 242 
3 
Saya dapat mengetahui gaya hidup masyarakat 
Korea 9 54 15 
6 236 
4 Saya dapat mengetahui fashion Negara Korea 8 57 14 5 236 
5 
Saya dapat mengetahui karakter tokoh pada 
drama Korea yang sesuai dengan karakter 
saya 
8 33 35 8 209 
6 
Saya dapat mengetahui ajaran-ajaran baik di 
dalam drama Korea 13 52 16 
3 243 
7 
Saya dapat mengetahui karakter-karakter 
tokoh dalam drama Korea untuk menambah 
wawasan 
13 42 25 4 232 
8 
Saya dapat mendapatkan nilai lebih di dunia 
perfilman 20 43 18 
3 248 
9 Saya dapat mengetahui cara menyelesaikan 
masalah melalui tayangan drama Korea. 
8 34 37 5 213 
 
 
Sehingga saya dapat menggunakan/ 
memanfaatkan cara itu untuk menyelesaikan 
masalah 
10 
Saya dapat merealisasikan pengetahuan yang 
saya dapat dari drama Korea untuk saya 
realisasikan ke lingkungan masayarakat 
3 27 46 7 194 
11 
Saya dapat mencari bahan obrolan dengan 
teman-teman saya 10 44 22 
8 224 
12 
Saya dapat mengikuti perkembangan trend 
dengan menonton drama Korea agar sama 
seperti teman-teman saya 
10 33 27 14 207 
13 Saya dapat mencari hiburan 29 50 4 1 275 
14 Saya dapat menghindar dari permasalahan 5 21 39 19 180 
15 Saya dapat mengisi waktu luang 28 44 11 1 267 
16 Saya dapat mencari kesenangan 19 50 12 3 253 
 Jumlah 3701 
 Rata-rata 231,3 
 
 
  
 
 
Lampiran 5, Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Motif Informasi1 84.1548 164.012 .489 .723 
Motif Informasi2 84.2024 164.236 .507 .723 
Motif Informasi3 84.3333 165.839 .446 .726 
Motif Informasi4 84.3333 163.767 .469 .723 
Motif Identitas Diri1 84.5714 161.670 .556 .718 
Motif Identitas Diri2 84.1310 164.043 .519 .722 
Motif Identitas Diri3 84.1310 163.489 .593 .721 
Motif Identitas Diri4 84.1310 163.585 .487 .722 
Motif Integrasi dan Interaksi 
Sosial1 
84.4762 163.072 .490 .721 
Motif Integrasi dan Interaksi 
Sosial2 
84.6310 161.392 .596 .717 
Motif Integrasi dan Interaksi 
Sosial3 
84.4048 161.882 .562 .719 
Motif Integrasi dan Interaksi 
Sosial4 
84.7619 164.135 .418 .724 
Motif Hiburan1 83.7381 166.894 .402 .728 
Motif Hiburan2 84.8929 165.976 .351 .727 
Motif Hiburan3 83.8690 167.489 .349 .729 
Motif Hiburan4 84.1071 166.000 .473 .726 
VX 43.5119 43.626 1.000 .825 
 
 
 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Kepuasan Informasi1 85.2381 175.822 .514 .734 
Kepuasan Informasi2 85.2381 174.762 .572 .732 
Kepuasan Informasi3 85.3095 175.999 .503 .734 
Kepuasan Informasi4 85.3095 175.445 .548 .733 
Kepuasan Identitas Diri1 85.6310 171.440 .659 .726 
Kepuasan Identitas Diri2 85.2262 174.611 .587 .732 
Kepuasan Identitas Diri3 85.3571 174.256 .542 .732 
Kepuasan Identitas Diri4 85.1667 176.815 .410 .737 
Kepuasan Integrasi dan 
Interaksi Sosial1 
85.5833 175.571 .488 .734 
Kepuasan Integrasi dan 
Interaksi Sosial2 
85.8095 175.216 .569 .733 
Kepuasan Integrasi dan 
Interaksi Sosial3 
85.4524 170.974 .671 .726 
Kepuasan Integrasi dan 
Interaksi Sosial4 
85.6548 172.012 .545 .729 
Kepuasan Hiburan1 84.8452 178.446 .434 .738 
Kepuasan Hiburan2 85.9762 173.590 .524 .731 
Kepuasan Hiburan3 84.9405 176.611 .473 .736 
Kepuasan Hiburan4 85.1071 175.253 .530 .733 
VY 44.0595 46.466 1.000 .864 
 
  
 
 
Lampiran 7, Foto Dokumentasi 
 
Gambar 1 Pengisian Jawaban Kuesioner
 
Gambar 2 Penyebaran Kuesioner Pada Kelas 4A
 
 
 
 
Gambar 3 Penyebaran Kuesioner Kelas 4B 
 
 
Gambar 4 Kegiatan Pengisian Jawaban Kuesioner
 
 
 
 
Gambar 5 Proses Pengisian Kuesioner
 
Lampiran 4, Hasil Perhitungan Uji Validitas 
1. Variabel Motif 
Correlatio
ns 
  
Motif 
Informa
si1 
Motif 
Inform
asi2 
Motif 
Informa
si3 
Motif 
Informa
si4 
Motif 
Identita
s Diri1 
Motif 
Identita
s Diri2 
Motif 
Identita
s Diri3 
Motif 
Identita
s Diri4 
Motif 
Integra
si dan 
Interak
si 
Sosial1 
Motif 
Integra
si dan 
Interak
si 
Sosial2 
Motif 
Integrasi 
dan 
Interaksi 
Sosial3 
Motif 
Integrasi 
dan 
Interaksi 
Sosial4 
Motif 
Hibur
an1 
Motif 
Hibur
an2 
Motif 
Hibur
an3 
Motif 
Hibur
an4 VX 
Motif 
Informasi1 
Pearson 
Correlation 
1 .615
**
 .464
**
 .358
**
 .321
**
 .366
**
 .216
*
 .276
*
 .233
*
 .322
**
 .088 -.070 .048 .132 .057 .094 .534
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .001 .003 .001 .048 .011 .033 .003 .426 .524 .667 .231 .604 .394 .000 
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 
Motif 
Informasi2 
Pearson 
Correlation 
.615
**
 1 .666
**
 .200 .354
**
 .615
**
 .288
**
 .283
**
 .192 .292
**
 -.033 -.110 .101 .018 .097 .189 .549
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .068 .001 .000 .008 .009 .079 .007 .765 .321 .362 .870 .381 .086 .000 
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 
Motif 
Informasi3 
Pearson 
Correlation 
.464
**
 .666
**
 1 .364
**
 .332
**
 .414
**
 .200 .190 .124 .169 -.039 -.117 .109 .106 .071 .200 .488
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .001 .002 .000 .068 .083 .263 .123 .727 .287 .322 .336 .520 .068 .000 
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 
Motif 
Informasi4 
Pearson 
Correlation 
.358
**
 .200 .364
**
 1 .131 .236
*
 .171 .144 .021 .214 .261
*
 .271
*
 .240
*
 .141 .341
**
 .279
*
 .518
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .068 .001  .236 .030 .121 .191 .851 .050 .017 .013 .028 .202 .001 .010 .000 
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 
Motif 
Identitas 
Diri1 
Pearson 
Correlation 
.321
**
 .354
**
 .332
**
 .131 1 .228
*
 .407
**
 .207 .398
**
 .481
**
 .295
**
 .206 .044 .246
*
 .120 .195 .600
**
 
Sig. (2-tailed) .003 .001 .002 .236  .037 .000 .059 .000 .000 .006 .061 .692 .024 .278 .076 .000 
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 
Motif 
Identitas 
Diri2 
Pearson 
Correlation 
.366
**
 .615
**
 .414
**
 .236
*
 .228
*
 1 .350
**
 .394
**
 .131 .326
**
 .166 .133 .155 .022 .121 .153 .560
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .030 .037  .001 .000 .235 .003 .131 .227 .160 .842 .272 .166 .000 
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 
Motif 
Identitas 
Diri3 
Pearson 
Correlation 
.216
*
 .288
**
 .200 .171 .407
**
 .350
**
 1 .550
**
 .465
**
 .328
**
 .428
**
 .182 .242
*
 .185 .034 .268
*
 .627
**
 
Sig. (2-tailed) .048 .008 .068 .121 .000 .001  .000 .000 .002 .000 .098 .027 .092 .762 .014 .000 
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 
Motif 
Identitas 
Diri4 
Pearson 
Correlation 
.276
*
 .283
**
 .190 .144 .207 .394
**
 .550
**
 1 .256
*
 .152 .238
*
 .186 .183 .156 .130 .160 .534
**
 
Sig. (2-tailed) .011 .009 .083 .191 .059 .000 .000  .019 .167 .029 .090 .096 .156 .238 .145 .000 
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 
Motif 
Integrasi 
dan 
Interaksi 
Sosial1 
Pearson 
Correlation 
.233
*
 .192 .124 .021 .398
**
 .131 .465
**
 .256
*
 1 .598
**
 .414
**
 .236
*
 .120 .147 -.002 .060 .538
**
 
Sig. (2-tailed) .033 .079 .263 .851 .000 .235 .000 .019  .000 .000 .031 .277 .183 .983 .586 .000 
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 
Motif 
Integrasi 
dan 
Interaksi 
Sosial2 
Pearson 
Correlation 
.322
**
 .292
**
 .169 .214 .481
**
 .326
**
 .328
**
 .152 .598
**
 1 .344
**
 .236
*
 .204 .199 .202 .194 .635
**
 
Sig. (2-tailed) .003 .007 .123 .050 .000 .003 .002 .167 .000  .001 .031 .062 .070 .066 .077 .000 
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 
Motif 
Integrasi 
dan 
Interaksi 
Sosial3 
Pearson 
Correlation 
.088 -.033 -.039 .261
*
 .295
**
 .166 .428
**
 .238
*
 .414
**
 .344
**
 1 .653
**
 .297
**
 .255
*
 .240
*
 .356
**
 .604
**
 
Sig. (2-tailed) .426 .765 .727 .017 .006 .131 .000 .029 .000 .001  .000 .006 .019 .028 .001 .000 
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 
Motif 
Integrasi 
dan 
Interaksi 
Sosial4 
Pearson 
Correlation 
-.070 -.110 -.117 .271
*
 .206 .133 .182 .186 .236
*
 .236
*
 .653
**
 1 .210 .346
**
 .180 .241
*
 .473
**
 
Sig. (2-tailed) .524 .321 .287 .013 .061 .227 .098 .090 .031 .031 .000  .055 .001 .102 .027 .000 
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 
Motif 
Hiburan1 
Pearson 
Correlation 
.048 .101 .109 .240
*
 .044 .155 .242
*
 .183 .120 .204 .297
**
 .210 1 .058 .543
**
 .371
**
 .445
**
 
Sig. (2-tailed) .667 .362 .322 .028 .692 .160 .027 .096 .277 .062 .006 .055  .599 .000 .001 .000 
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 
Motif 
Hiburan2 
Pearson 
Correlation 
.132 .018 .106 .141 .246
*
 .022 .185 .156 .147 .199 .255
*
 .346
**
 .058 1 -.033 .315
**
 .407
**
 
Sig. (2-tailed) .231 .870 .336 .202 .024 .842 .092 .156 .183 .070 .019 .001 .599  .765 .004 .000 
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 
Motif 
Hiburan3 
Pearson 
Correlation 
.057 .097 .071 .341
**
 .120 .121 .034 .130 -.002 .202 .240
*
 .180 .543
**
 -.033 1 .381
**
 .396
**
 
Sig. (2-tailed) .604 .381 .520 .001 .278 .272 .762 .238 .983 .066 .028 .102 .000 .765  .000 .000 
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 
Motif 
Hiburan4 
Pearson 
Correlation 
.094 .189 .200 .279
*
 .195 .153 .268
*
 .160 .060 .194 .356
**
 .241
*
 .371
**
 .315
**
 .381
**
 1 .511
**
 
Sig. (2-tailed) .394 .086 .068 .010 .076 .166 .014 .145 .586 .077 .001 .027 .001 .004 .000  .000 
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 
VX Pearson 
Correlation 
.534
**
 .549
**
 .488
**
 .518
**
 .600
**
 .560
**
 .627
**
 .534
**
 .538
**
 .635
**
 .604
**
 .473
**
 .445
**
 .407
**
 .396
**
 .511
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 
**. Correlation is significant at the 
0.01 level (2-tailed). 
                
*. Correlation is significant at the 
0.05 level (2-tailed). 
 
 
                
 
2. Variabel Kepuasan 
Correlatio
ns 
  Kepu
asan 
Infor
masi
1 
Kepu
asan 
Infor
masi
2 
Kepua
san 
Inform
asi3 
Kepua
san 
Inform
asi4 
Kepua
san 
Identit
as 
Diri1 
Kepua
san 
Identit
as 
Diri2 
Kepua
san 
Identit
as 
Diri3 
Kepua
san 
Identit
as 
Diri4 
Kepuasan 
Integrasi 
dan 
Interaksi 
Sosial1 
Kepuasan 
Integrasi 
dan 
Interaksi 
Sosial2 
Kepuasan 
Integrasi 
dan 
Interaksi 
Sosial3 
Kepuasan 
Integrasi 
dan 
Interaksi 
Sosial4 
Kepua
san 
Hibura
n1 
Kepua
san 
Hibura
n2 
Kepuas
an 
Hibura
n3 
Kepua
san 
Hibura
n4 VY 
Kepuasan 
Informasi1 
Pearson 
Correlation 1 .779
**
 .540
**
 .379
**
 .363
**
 .246
*
 .125 .100 .191 .460
**
 .289
**
 .144 .049 .214 .044 .242
*
 .551
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .001 .024 .256 .364 .082 .000 .008 .191 .657 .051 .691 .027 .000 
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 
Kepuasan 
Informasi2 
Pearson 
Correlation .779
*
*
 
1 .565
**
 .354
**
 .428
**
 .394
**
 .170 .167 .282
**
 .561
**
 .268
*
 .125 .077 .234
*
 .069 .218
*
 .606
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .001 .000 .000 .122 .129 .009 .000 .014 .256 .484 .032 .535 .047 .000 
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 
Kepuasan 
Informasi3 
Pearson 
Correlation .540
*
*
 
.565
**
 1 .424
**
 .318
**
 .279
*
 .249
*
 .050 .150 .354
**
 .247
*
 .178 .067 .149 .193 .314
**
 .541
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .003 .010 .022 .654 .173 .001 .024 .106 .544 .176 .078 .004 .000 
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 
Kepuasan 
Informasi4 
Pearson 
Correlation 
.379
*
*
 
.354
**
 .424
**
 1 .304
**
 .362
**
 .233
*
 .142 .013 .259
*
 .448
**
 .298
**
 .387
**
 .321
**
 .324
**
 .200 .583
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000  .005 .001 .033 .199 .904 .017 .000 .006 .000 .003 .003 .068 .000 
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 
Kepuasan 
Identitas 
Diri1 
Pearson 
Correlation 
.363
*
*
 
.428
**
 .318
**
 .304
**
 1 .356
**
 .387
**
 .194 .522
**
 .475
**
 .458
**
 .463
**
 .168 .416
**
 .188 .199 .691
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .003 .005  .001 .000 .077 .000 .000 .000 .000 .127 .000 .087 .069 .000 
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 
Kepuasan 
Identitas 
Diri2 
Pearson 
Correlation 
.246
*
 .394
**
 .279
*
 .362
**
 .356
**
 1 .560
**
 .393
**
 .365
**
 .354
**
 .214 .156 .184 .296
**
 .388
**
 .220
*
 .620
**
 
Sig. (2-tailed) .024 .000 .010 .001 .001  .000 .000 .001 .001 .051 .157 .093 .006 .000 .045 .000 
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 
Kepuasan 
Identitas 
Diri3 
Pearson 
Correlation 
.125 .170 .249
*
 .233
*
 .387
**
 .560
**
 1 .566
**
 .285
**
 .213 .334
**
 .194 .269
*
 .203 .237
*
 .288
**
 .581
**
 
Sig. (2-tailed) .256 .122 .022 .033 .000 .000  .000 .008 .052 .002 .077 .013 .064 .030 .008 .000 
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 
Kepuasan 
Identitas 
Diri4 
Pearson 
Correlation 
.100 .167 .050 .142 .194 .393
**
 .566
**
 1 .375
**
 .166 .204 .117 .181 .085 .261
*
 .174 .457
**
 
Sig. (2-tailed) .364 .129 .654 .199 .077 .000 .000  .000 .130 .062 .289 .099 .443 .016 .114 .000 
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 
Kepuasan 
Integrasi 
dan 
Interaksi 
Sosial1 
Pearson 
Correlation 
.191 .282
**
 .150 .013 .522
**
 .365
**
 .285
**
 .375
**
 1 .547
**
 .198 .160 .071 .298
**
 .229
*
 .144 .530
**
 
Sig. (2-tailed) .082 .009 .173 .904 .000 .001 .008 .000  .000 .072 .145 .523 .006 .036 .191 .000 
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 
Kepuasan 
Integrasi 
dan 
Interaksi 
Sosial2 
Pearson 
Correlation 
.460
*
*
 
.561
**
 .354
**
 .259
*
 .475
**
 .354
**
 .213 .166 .547
**
 1 .322
**
 .175 .055 .410
**
 .060 .166 .602
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .017 .000 .001 .052 .130 .000  .003 .112 .619 .000 .586 .132 .000 
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 
Kepuasan 
Integrasi 
dan 
Interaksi 
Sosial3 
Pearson 
Correlation 
.289
*
*
 
.268
*
 .247
*
 .448
**
 .458
**
 .214 .334
**
 .204 .198 .322
**
 1 .684
**
 .480
**
 .390
**
 .362
**
 .440
**
 .703
**
 
Sig. (2-tailed) .008 .014 .024 .000 .000 .051 .002 .062 .072 .003  .000 .000 .000 .001 .000 .000 
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 
Kepuasan 
Integrasi 
dan 
Pearson 
Correlation 
.144 .125 .178 .298
**
 .463
**
 .156 .194 .117 .160 .175 .684
**
 1 .377
**
 .449
**
 .285
**
 .396
**
 .591
**
 
Sig. (2-tailed) .191 .256 .106 .006 .000 .157 .077 .289 .145 .112 .000  .000 .000 .009 .000 .000 
Interaksi 
Sosial4 
N 
84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 
Kepuasan 
Hiburan1 
Pearson 
Correlation 
.049 .077 .067 .387
**
 .168 .184 .269
*
 .181 .071 .055 .480
**
 .377
**
 1 .135 .480
**
 .433
**
 .470
**
 
Sig. (2-tailed) .657 .484 .544 .000 .127 .093 .013 .099 .523 .619 .000 .000  .221 .000 .000 .000 
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 
Kepuasan 
Hiburan2 
Pearson 
Correlation 
.214 .234
*
 .149 .321
**
 .416
**
 .296
**
 .203 .085 .298
**
 .410
**
 .390
**
 .449
**
 .135 1 .162 .297
**
 .568
**
 
Sig. (2-tailed) .051 .032 .176 .003 .000 .006 .064 .443 .006 .000 .000 .000 .221  .141 .006 .000 
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 
Kepuasan 
Hiburan3 
Pearson 
Correlation 
.044 .069 .193 .324
**
 .188 .388
**
 .237
*
 .261
*
 .229
*
 .060 .362
**
 .285
**
 .480
**
 .162 1 .500
**
 .513
**
 
Sig. (2-tailed) .691 .535 .078 .003 .087 .000 .030 .016 .036 .586 .001 .009 .000 .141  .000 .000 
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 
Kepuasan 
Hiburan4 
Pearson 
Correlation 
.242
*
 .218
*
 .314
**
 .200 .199 .220
*
 .288
**
 .174 .144 .166 .440
**
 .396
**
 .433
**
 .297
**
 .500
**
 1 .567
**
 
Sig. (2-tailed) .027 .047 .004 .068 .069 .045 .008 .114 .191 .132 .000 .000 .000 .006 .000  .000 
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 
VY Pearson 
Correlation 
.551
*
*
 
.606
**
 .541
**
 .583
**
 .691
**
 .620
**
 .581
**
 .457
**
 .530
**
 .602
**
 .703
**
 .591
**
 .470
**
 .568
**
 .513
**
 .567
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 
**. Correlation is significant at 
the 0.01 level (2-tailed). 
                
*. Correlation is significant at 
the 0.05 level (2-tailed). 
                
 
2. Variabel Motif 
No. 
Responden 
Jawaban Pertanyaan Variabel Motif (X) Jumlah 
Total X1     X2   X3     X4     
1 2 3 4 Jumlah   5 6 7 8 Jumlah   9 10 11 12 Jumlah   13 14 15 16 Jumlah     
                                                    
1 3 3 3 3 12   3 3 3 3 12   3 2 3 3 11   4 2 3 3 12   47 
2 3 3 3 2 11   3 2 2 4 11   1 1 3 2 7   3 3 3 3 12   41 
3 2 3 3 2 10   2 3 2 2 9   2 2 2 2 8   3 2 3 3 11   38 
4 3 2 2 2 9   3 2 2 3 10   3 2 3 3 11   3 3 3 3 12   42 
5 3 3 3 4 13   2 3 3 3 11   3 2 3 2 10   4 3 4 4 15   49 
6 3 3 2 3 11   3 3 4 4 14   3 2 4 4 13   4 3 4 4 15   53 
7 3 3 3 3 12   2 3 3 2 10   1 1 1 1 4   3 1 2 3 9   35 
8 3 3 3 4 13   3 3 3 3 12   3 3 3 3 12   3 3 3 3 12   49 
9 3 3 3 4 13   2 2 2 2 8   2 2 3 3 10   4 1 4 4 13   44 
10 3 4 3 3 13   1 3 2 1 7   2 2 1 1 6   3 1 2 1 7   33 
11 2 2 2 3 9   3 3 3 3 12   2 4 3 4 13   3 3 4 3 13   47 
12 2 2 3 3 10   4 3 4 3 14   3 3 3 3 12   4 4 2 3 13   49 
13 3 2 2 3 10   3 2 3 2 10   3 3 3 2 11   2 3 2 3 10   41 
14 3 3 3 3 12   2 3 3 3 11   4 3 3 3 13   3 1 3 3 10   46 
15 4 3 3 2 12   4 3 3 4 14   4 2 3 3 12   1 1 1 1 4   42 
16 3 3 2 2 10   2 2 3 2 9   2 3 3 2 10   3 3 3 2 11   40 
17 3 3 3 3 12   2 4 3 2 11   2 2 3 1 8   3 2 3 3 11   42 
18 3 3 3 3 12   1 3 3 3 10   1 1 3 1 6   3 1 3 3 10   38 
19 2 2 2 4 10   1 2 2 2 7   2 2 2 2 8   4 2 4 2 12   37 
20 1 2 2 3 8   2 3 2 3 10   2 2 3 3 10   3 1 4 3 11   39 
21 3 2 2 2 9   1 3 3 2 9   2 2 3 2 9   3 2 3 3 11   38 
22 2 3 3 1 9   2 2 3 3 10   3 2 1 1 7   3 2 3 3 11   37 
23 4 4 4 4 16   2 3 3 4 12   4 3 1 1 9   4 2 4 3 13   50 
24 2 2 2 2 8   2 3 3 2 10   3 3 3 2 11   4 2 3 3 12   41 
25 4 3 3 2 12   4 2 3 2 11   4 3 3 2 12   4 3 3 3 13   48 
26 1 3 3 1 8   3 3 3 2 11   3 2 2 2 9   4 1 4 2 11   39 
27 4 1 1 4 10   2 1 3 3 9   4 4 3 2 13   4 1 4 2 11   43 
28 2 1 2 1 6   2 1 2 1 6   2 1 2 1 6   2 1 2 1 6   24 
29 2 2 2 2 8   2 2 2 2 8   2 2 2 1 7   1 3 2 3 9   32 
30 4 4 3 3 14   2 4 3 3 12   2 2 3 2 9   3 1 4 3 11   46 
31 3 3 1 1 8   1 3 3 3 10   3 3 2 2 10   4 1 3 3 11   39 
32 3 3 3 3 12   2 4 4 4 14   2 2 2 2 8   3 1 3 3 10   44 
33 1 2 2 2 7   3 3 3 2 11   3 3 2 2 10   3 3 3 3 12   40 
34 4 3 3 3 13   1 4 2 4 11   1 2 2 3 8   4 3 3 3 13   45 
35 3 4 3 2 12   4 3 4 4 15   4 3 4 2 13   4 3 4 4 15   55 
36 3 3 3 3 12   3 3 3 3 12   2 2 2 2 8   3 2 3 3 11   43 
37 3 3 3 2 11   2 3 2 2 9   3 2 3 3 11   4 3 2 3 12   43 
38 4 4 4 4 16   3 3 3 3 12   1 1 1 1 4   3 3 3 3 12   44 
39 3 3 3 1 10   1 3 3 3 10   3 1 2 1 7   2 2 2 2 8   35 
40 3 3 3 3 12   2 3 2 2 9   2 2 2 2 8   3 2 3 2 10   39 
41 3 3 2 1 9   3 3 2 3 11   2 2 1 1 6   4 1 4 2 11   37 
42 3 3 3 3 12   2 3 3 4 12   1 1 1 1 4   3 1 4 3 11   39 
43 3 3 3 3 12   2 3 2 3 10   2 2 2 2 8   3 2 3 3 11   41 
44 3 3 3 2 11   3 3 3 3 12   4 3 2 2 11   2 3 3 3 11   45 
45 3 3 3 3 12   3 3 3 3 12   3 3 2 3 11   3 2 3 3 11   46 
46 3 3 3 3 12   3 3 3 3 12   3 3 3 3 12   3 3 3 3 12   48 
47 3 3 3 3 12   3 3 3 3 12   3 3 3 3 12   3 3 3 3 12   48 
48 3 2 3 2 10   2 2 2 2 8   3 3 2 2 10   3 2 3 3 11   39 
49 3 2 2 2 9   2 2 3 2 9   2 2 3 2 9   3 2 3 3 11   38 
50 3 3 2 3 11   2 3 3 3 11   2 2 2 2 8   3 2 3 3 11   41 
51 3 3 3 3 12   2 3 3 2 10   3 2 3 2 10   4 1 2 4 11   43 
52 4 3 2 3 12   3 4 4 4 15   3 3 4 4 14   4 4 3 3 14   55 
53 3 3 2 2 10   3 3 3 3 12   3 2 2 2 9   2 2 3 2 9   40 
54 2 3 3 1 9   2 3 3 3 11   2 2 2 1 7   4 1 4 3 12   39 
55 3 3 3 3 12   1 2 3 4 10   3 2 3 2 10   3 3 3 3 12   44 
56 3 2 2 2 9   2 3 2 3 10   3 2 2 2 9   3 3 3 3 12   40 
57 3 3 3 3 12   3 3 3 3 12   2 2 2 2 8   3 2 3 3 11   43 
58 3 3 3 3 12   3 3 3 3 12   2 2 2 2 8   3 2 3 3 11   43 
59 4 4 4 3 15   4 3 4 3 14   3 3 4 4 14   4 2 4 4 14   57 
60 3 3 2 2 10   3 3 3 2 11   3 3 3 3 12   3 2 3 3 11   44 
61 2 2 2 2 8   2 2 3 3 10   3 2 3 2 10   4 2 4 4 14   42 
62 3 3 4 4 14   3 4 4 4 15   3 3 3 3 12   4 4 3 3 14   55 
63 3 3 3 3 12   2 4 4 4 14   3 3 3 2 11   4 3 3 3 13   50 
64 4 3 3 3 13   4 4 4 4 16   3 4 4 1 12   4 2 4 4 14   55 
65 4 4 4 2 14   2 4 2 4 12   2 4 2 2 10   3 3 3 3 12   48 
66 3 3 3 3 12   2 3 2 2 9   2 2 3 2 9   4 2 3 3 12   42 
67 4 4 4 4 16   4 4 4 4 16   4 4 3 2 13   3 1 3 2 9   54 
68 4 4 4 4 16   3 4 4 4 15   4 4 4 4 16   4 3 4 4 15   62 
69 4 4 4 4 16   4 4 4 4 16   4 4 4 1 13   4 1 4 3 12   57 
70 3 4 3 2 12   4 3 4 4 15   4 4 3 2 13   4 2 3 3 12   52 
71 1 1 1 1 4   1 1 3 4 9   1 1 1 1 4   3 1 1 2 7   24 
72 3 4 2 2 11   3 4 4 4 15   3 3 3 3 12   3 3 2 3 11   49 
73 2 2 3 3 10   2 3 3 2 10   3 3 4 4 14   3 2 3 3 11   45 
74 2 2 3 3 10   3 1 3 2 9   1 2 3 3 9   4 3 4 4 15   43 
75 3 3 2 3 11   3 4 4 4 15   3 2 4 4 13   4 2 4 3 13   52 
76 4 4 3 3 14   4 4 1 1 10   1 4 1 1 7   3 1 4 3 11   42 
77 2 2 3 3 10   2 3 2 3 10   2 2 3 3 10   4 2 4 3 13   43 
78 2 2 1 3 8   2 3 2 3 10   2 2 4 4 12   3 2 4 3 12   42 
79 1 2 2 3 8   2 3 3 3 11   2 2 3 3 10   3 1 3 4 11   40 
80 2 1 2 3 8   2 2 2 3 9   2 1 3 3 9   4 2 4 2 12   38 
81 3 3 3 3 12   3 3 3 3 12   2 2 3 3 10   3 2 3 2 10   44 
82 2 2 2 3 9   1 3 3 3 10   2 2 3 3 10   4 2 4 2 12   41 
83 2 3 2 3 10   2 2 2 2 8   3 3 3 3 12   3 2 3 3 11   41 
84 4 3 3 4 14   3 2 3 2 10   2 2 2 2 8   3 4 4 4 15   47 
                                                    
Jumlah 241 237 226 226 930   206 243 243 243 935   214 201 220 190 825   276 179 265 245 965   3655 
 
